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PENGANTAR

UNIVERSITAS KATOLIK
PARAHYANGAN

Desa yang inovatif, unggul, dan berkelanjutan pada hakekatnya
merupakan dambaan bagi semua pihak yang terkait dengan
pembangunan desa. Hal ini juga semakin diperkuat dengan kesadaran
bahwa keberlanjutan pembangunan dan kemajuan Indonesia akan sangat
ditentukan oleh kekuatan desa dalam menopang berbagai kebutuhan
baik aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, lingkungan hidup dan lain
sebagainya. Buku ini merupakan hasil kegiatan penelitian eksplorasi yang
pada dasarnya merupakan kelanjutan dari kegiatan sebelumnya yang
sudah dilakukan untuk meneliti desa-desa dari berbagai sudut pandang
seperti ketahanan pangan, energi terbarukan, pembangunan ekonomi
lokal, partisipasi masyarakat, serta kepemimpinan kepala desa. Sedangkan
buku ini lebih memfokuskan pada berbagai langkah yang dilakukan oleh

desa khususnya dalam aspek pembangunan ekonomi desa.

Dari lima desa yang diteliti yaitu Desa Paringan - Padang (Sumatera
Barat), Desa Tembi - Bantul (Daerah Istimewa Jogjakarta), Desa Pujon Kidul
- Malang (Jawa Timur), Desa Tajun - Bali, dan Desa Boru Kedang - Flores
Timur (Nusa Tenggara Timur) menunjukkan bahwa desa-desa tersebut
mempunyai kemampuan untuk menciptakan kreativitas dan inovasi

khususnya dalam meningkatkan aspek ekonomi desa yang berimplikasi



pada peningkatan ekonomi masyarakatnya. Catatan yang diperoleh
menunjukkan bahwa setiap desa selalu berangkat dari potensi yang
dimiliki baik potensi yang menyangkut sumber daya manusia maupun
potensi sumber daya alam yang dimiliki. Potensi yang dimaksud ini bukan
berarti potensi yang sudah tersedia yang langsung bisa menjadi unggulan
desa yang bersangkutan. Dalam banyak kasus menunjukkan bahwa semua
sumber yang ada harus dimulai dan dikemas dalam proses inovasi yang
berawal dari ide kreatif dan keberanian dari tokoh desa baik aparat desa

maupun tokoh masyarakat setempat.

Disisi lain juga sangat disadari bahwa keberhasilan mereka tidak
mungkin hanya bisa dilakukan sendiri nhamun mereka juga membuka
diri dengan membangun dan memanfaatkan jejaring yang dimiliki baik
dengan pihak pemerintah daerah setempat maupun pihak non pemerintah
yang dalam hal ini sektor usaha swasta maupun kalangan akademisi.
Langkah membangun jejaring ini menegaskan bahwa sikap dan respon
yang terbuka dari pihak desa akan menjadi isu yang signifikan dalam
upaya membangun desa khususnya pada sektor ekonomi desa. Dari hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembangunan di sektor ini bukan
semata-mata untuk menekankan dimensi ekonomi bisnis saja, melainkan
pembangunan ini diproyeksikan agar dapat meningkatkan dimensi lain
baik sosial masyarakat, partispasi / kepedulian masyarakat, keberlanjutan
lingkungan hidup yang tetap ditopang oleh kearifan lokal (local wisdom)
yang tidak boleh dilupakan dalam rangka menjaga orisinalitas dan identitas
lokal tanpa harus memunculkan resistensi terhadap kemajuan-kemajuan

yang diintroduksikan oleh pihak-pihak eksternal.

Kami tim peneliti yang terdiri dari dosen-dosen dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (Daniel Hermawan, S.AB., MBA; Yosefa, S.T.,
M.M.; Trisno Sakti Herwanto, SIP., MPA; Albert Mangapul Parulian Lumban
Tobing, S.T., M.AB.; Tutik Rachmawati, Ph.D., Dr. Theresia Gunawan; dan
Dr. Pius Sugeng Prasetyo) serta mahasiswa-mahasiswi dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (Dhia Kalila, S.AP.; Mohamad Dida Fahryuda,
S.AP.; William Tandi Wijaya, Michael Sandy Lim) mengucapkan banyak
terima kasih atas kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak khususnya
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(KEMENKO PMK), serta pihak Friedrich Ebert Stiftung (FES) - Indonesia.
Demikan juga pihak lain baik aparat tingkat desa maupun masyarakat desa
yang dalam penelitian ini sudah banyak membantu untuk memberikan

berbagai informasi dan data guna penulisan buku ini. Kerjasama ini tentu

xi



saja tidak hanya sebatas pada penelitian tentang Pembangunan Ekonomi
Desa saja, melainkan diharapkan ada suatu keberlanjutan untuk bisa saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dapat diseminasikan kepada
berbagai pihak sehingga dapat menjadi inspirasi yang mungkin dapat
diwujudkan di desa-desa lain sesuai dengan karakteristik masing-masing.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Hansen William, S.E., M.M.
dan Harris Kristanto yang banyak membantu dalam proses mereview dan
mengedit buku. Buku ini tentu saja masih jauh dari sempurna baik dari segi
konten maupun mungkin dalam hal penyajian, oleh karena itu masukan

dari berbagai pihak yang membaca buku ini tentu saja sangat diharapkan.

Akhir kata semoga buku ini dapat menjadi wujud kepedulian dan
kontribusi kami dalam rangka mewujudkan Indonesia yang lebih baik
melalui inovasi pembangunan di desa dalam berbagai aspek untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan.

Bandung, Desember 2018

Dr. Pius Sugeng Prasetyo

Koordinator Tim Peneliti
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PENGANTAR
KEMENKO PMK

Salah satu agenda prioritas pemerintah saat ini atau biasa disebut
dengan Nawacita adalah ‘Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan
Memperkuat Daerah dan Desa dalam Kerangka Negara Kesatuan'
Implementasi nyata dari Nawacita ini adalah Program Dana Desa. Tahun
2015 sebagai tahun pertama pelaksanaan Dana Desa telah disalurkan
sebesar Rp.20,67 Triliun kepada 74.093 Desa. Pada tahun 2016 Dana Desa
meningkat menjadi sebesar Rp.46,98 Triliun kepada 74.754 Desa. Tahun
2017 Dana Desa meningkat lagi menjadi Rp.60 Triliun 74.910 Desa. Tahun
2018 Dana Desa terus meningkat sebesar Rp.60 Triliun kepada 74.957
Desa. Dana Desa tahun 2019 akan segera dilaksanakan dengan alokasi
sebesar Rp.70 Triliun kepada 74.953 Desa. Dalam rangka mengoptimalkan
penyaluran Dana Desa dilakukan penyederhanaan persyaratan penyaluran
serta penerapan afirmasi kepada desa-desa yang masih tertinggal terutama

di luar Jawa dan di Indonesia Timur.

Dalam rangka meningkatkan kualitas penggunaan Dana Desa, berbagai
program pembangunan sarana prasarana yang pendanaannya bersumber
dari Dana Desa dilakukan secara padat karya dengan semaksimal mungkin
menggunakan bahan baku lokal. Pengawasan penggunaan Dana Desa
juga terus ditingkatkan, melalui pelibatan/partisipasi masyarakat dan

transparansi penggunaan, perencanaan dan penganggaran Dana Desa.

Untuk menjamin keberlanjutan pembangunan desa baik melalui

dukungan Dana Desa maupun program-program lainnya, perlu adanya
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sinergi antara hasil pembangunan desa dan hasil pembangunan nasional
secara menyeluruh. Hasil pembangunan sarana prasarana fisik skala
kawasan, skala regional dan di perkotaan telah terlihat, sehingga akses
keluar masuk dari dan ke desa semakin terbuka. Dengan kondisi sarana dan
prasarana mobilitas orang dan barang yang semakin baik saat ini, maka
menjadi kesempatan bagi para pelaku usaha untuk memperluas pasar
dan mengembangkan usahanya. Desa juga harus mampu melihat hasil
pembangunan sarana dan prasarana fisik ini sebagai suatu kesempatan.
Desa harus mengembangkan produk lokalnya, dengan tujuan untuk dapat
dijual ke luar desa dalam rangka memperoleh comparative advantage.
Produk lokal di desa juga harus mampu bersaing untuk memperoleh
competitive advantage bilamana banyak barang mengalir masuk ke
desa. Sejalan dengan itu kelembagaan desa seperti BUMDes dan koperasi
harus semakin dikembangkan untuk meningkatkan bargaining posisition
dari produk lokal desa. Demikian pula kapasitas masyarakat desa melalui
pelatihan-pelatihan keterampilan khususnya di bidang TIK dan literasi
keuangan harus dikembangkan agar masyarakat desa dapat menjalankan

aktivitas ekonomi dan usahanya secara kekinian.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim dari Universitas Katolik
Parahyangan yang telah melakukan penelitian dan menyusun buku
ini. Semoga praktek baik yang ada di buku ini dapat menginspirasi
desa-desa lain dalam mengelola sumber daya ekonomi di wilayahnya.
Bagi pemerintah pusat, buku ini juga dapat menjadi masukan untuk
pengambilan kebijakan penggunaan Dana Desa agar dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa.

Bandung, Desember 2018

Dr. Herbert Siagian, M.Sc.

Asisten Deputi Pemberdayaan Desa,

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan
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PENGANTAR
FRIEDRICH EBERT STIFTUNG

Buku “Inovasi Pengembangan Ekonomi Desa Berbasis Potensi Lokal”
yangadadihadapan pembacainiadalahtulisan hasilrisetyangdilaksanakan
tim peneliti Universitas Katolik Parahyangan Bandung bekerjasama dengan
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK) dan Friedrich-Ebert-Stiftung (FES), sebagai realisasi
salah satu kegiatan terkait desa yang tercantum di dalam Memorandum
Saling Pengertian (MSP) antara FES dengan Kemenko PMK. Wacana untuk
mewujudkan desa maju, mandiri dan sejahtera sesuai UU No. 6 Tahun 2014
tentang desa, telah menjadi topik perbincangan yang ‘seksi’ dan menjadi
salah satu fokus landasan/arahan kegiatan pembangunan pemerintah,

mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan maupun desa.

Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk membuktikan
komitmen dan keseriusannya untuk membagun desa yang lebih
sejahtera, diantaranya dengan meningkatkan alokasi dana desa yang
meningkat dari tahun ke tahun sejak lahirnya UU Desa*), pembangunan
infrastruktur serta dukungan pendamping dan tenaga ahli desa. Melalui
sarana tersebut pembangunan di desa, tidak hanya dapat mengurangi
ketimpangan ekonomi, mengurangi angka kemiskinan dan menciptakan
lapangan kerja di desa tetapi juga diharapkan mampu melahirkan ide ide
baru. Misalnya mendapatkan sumber-sumber cadangan pangan, energi
alternatif, serta lahirnya sumber-sumber ekonomi kreatif seperti turisme.
Selain itu beberapa masalah mendasar di desa juga diharapkan dapat

terselesaikan, misalnya pelayanan publik, tumbuhnya lapangan pekerjaan
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melalui program ‘padat karya’ sehingga dapat menekan angka urbanisasi,
angka kemiskinan, pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan serta
kualitas hidup masyarakat desa. Mimpi desa untuk dapat mengelola dan
mengembangkan potensi sumber daya yang mereka miliki telah menjadi

kenyataan.

Penelitian di lima desa yang dilakukan dosen-dosen UNPAR ini
bertujuan untuk merekam praktik-praktik baik, inovasi dan kreativitas yang
dilakukan desa guna mengembangkan pembangunan ekonomi di desa
mereka. Hasil penelitian ini bertujuan untuk berbagi pengalaman kepada
desa-desa lain di Indonesia dan juga menjadi rekomendasi untuk pembuat

kebijakan untuk mengembangkan/memperbaiki kebijakan.

Akhir kata saya mengucapkan terima kasih kepada tim peneliti
UNPAR, diantaranya Dr.Pius Sugeng Prasetyo, Koordinator Tim Peneliti,
yang telah melakukan penelitian dan menuliskan hasilnya. Tentunya
saya juga sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada Dr. Herbert
Siagian, Asisten Deputi Pemberdayaan Desa Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK), sebagai
‘focal point’ kegiatan desa dan semua pihak di Kemenko PMK yang telah

berkontribusi untuk meningkatkan kerjasama baik ini.

Jakarta, Desember 2018

Dormiana Yustina Manurung

Program Koordinator FES Kantor Perwakilan Indonesia
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PEMANFAATAN BERKAH ALAM: PENGALAMAN
PENGEMBANGAN EKONOMI DESA TAJUN INDONESIA

Tutik Rachmawati®, Yosefa®, Mohamad Dida Fahryuda®

A.Pendahuluan & Profil Desa Tajun

Dalam sejarah dunia, Indonesia merupakan salah satu wilayah yang
paling diperebutkan oleh negara-negara imperialis seperti Kerajaan
Inggris dan Kerajaan Belanda. Dua kerajaan imperialis ini bahkan sanggup
berperang merebutkan wilayah-wilayah penghasil rempah-rempah. Dalam
episode kedua Spice Trail (Jejak Rempah) oleh Jurnalis berkebangsaan
Inggris, Kate Humble, Indonesia merupakan salah satu negara yang
dikunjungi karena jejak rempah pala (hutmeg) dan cengkeh (clove).
Rempah-rempah menyebabkan dua kerajaan terbesar di Dunia - Inggris
dan Belanda, memulai perjalanan besar untuk mendapatkan kekayaan
melimpah dari pala dan cengkeh yang merupakan produk bernilai
tinggi. Begitu tingginya nilai pala dan cengkeh hingga pada akhirnya
menyebabkan negara-negara penghasil rempah seperti Indonesia menjadi
daerah jajahan dan mengalami penderitaan luar biasa selama beratus-
ratus tahun. Elizabeth Pisani dalam bukunya berjudul ‘Indonesia etc.’ juga
membahas mengenai bagaimana Kerajaan Belanda yang bahkan bersedia
menukarkan Manhattan (dulu bernama New Amsterdam) dengan Pulau
Banda yang kaya akan pala. Hal tersebut menggambarkan tingginya nilai

rempah-rempah yang dimiliki oleh pulau-pulau di Indonesia.

a Dosen Program Studi Ilmu Administrasi Publik, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung
Dosen Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung
Alumnus Program Studi IlImu Administrasi Publik, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung



Selain pala, cengkeh juga merupakan salah satu hasil andalan
perkebunan Indonesia. Pada tahun 2010 Indonesia memiliki 456.000 hektar
lahan cengkeh dengan produksi mencapai 140.000 metrik ton'. Beberapa
daerah penghasil terbesar penghasil cengkeh adalah Provinsi Jawa Timur,
Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Maluku, Provinsi Sulawesi Tenggara,
serta Provinsi Sulawesi Tengah. Meskipun tidak berada diantara kelima
provinsi tersebut, Desa Tajun yang terletak di Kabupaten Buleleng, Provinsi
Bali merupakan salah satu contoh desa penghasil cengkeh yang berkualitas
di Indonesia. Produksi cengkeh Desa Tajun diperjualbelikan tidak hanya
dalam lingkup lokal provinsi Bali namun di tingkat nasional. Sebagian besar
konsumen produksi cengkeh Desa Tajun merupakan produsen-produsen

lanjutan yang mengolah cengkeh menjadi produk dengan nilai tambah

yang tinggi.

Desa Tajun merupakan salah satu desa dari 13 Desa yang terletak di
Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Desa Tajun
merupakan desa dengan ketinggian 500 - 600 meter? dari permukaan laut

dengan batas - batas wilayah administrasi desa sebagai berikut3.

a. Sebelah Utara : Desa Tunjung, Kec. Kubutambahan,

Kab. Buleleng
b. Sebelah Timur : Desa Sembiran, Kec. Tejakula, Kab. Bangli
c. Sebelah Selatan : Desa Satra, Kec. Kintamani, Kab. Buleleng
d.Sebelah Barat : Desa Mengening, Kec. Kubutambahan,

Kab. Buleleng

Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa menuju Kecamatan adalah sejauh
20 km (45 menit jika menggunakan kendaraan bermotor), dari Pemerintah
Kabupaten sejauh 35 km (1 jam jika menggunakan kendaraan bermotor),
dan jarak dari pusat pemerintahan provinsi adalah 82 km (2 jam jika
menggunhakan kendaraan bermotor)* Luas wilayah desa Tajun adalah
16,97 km?5 Sebesar 75% dari luas wilayah tersebut Desa Tajun tersebut
diperuntukan untuk wilayah perkebunan seluas 1635 ha/m? dimana 1621

ha/m? digunakan untuk tanah perkebunan perorangan dan 14 ha/m?

1 https://www.goodnewsfromindonesia.id/2018/01/06/5-provinsi-produsen-cengkeh-tertinggi-
di-indonesia

2 https://desatajun.blogspot.com/p/data-desa.html

3 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Buleleng. Data Komunikasi dan Informatika:
Desa/Kelurahan di Kecamatan Kubutambahan 2014. Singaraja.

4 lbid

5 Ibid. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa luas wilayah Desa Tajun
adalah 16,94 km2



digunakan untuk tanah perkebunan negara).” Dengan wilayah perkebunan
yang luas tersebut maka tidak mengherankan bahwa Desa Tajun memiliki
1.000 keluarga yang memiliki tanah perkebunan, dimana: 200 keluarga
memiliki 10 - 50 ha tanah, 300 keluarga memiliki 50 - 100 ha tanah, 450
keluarga memiliki 100 - 500 ha, dan 46 keluarga memiliki 500 - 1000 ha
tanah.®2 Jumlah tersebut masih lebih besar dibanding jumlah keluarga
yang tidak memiliki tanah perkebunan, yaitu sebanyak 865 keluarga.® Oleh
karena itu tidak mengherankan bahwa mata pencaharian pokok penduduk
di Desa Tajun adalah sebagai petani (2.067 laki-laki dan 2.022 perempuan)'

dengan produk unggulan usaha perkebunan Desa Tajun adalah cengkeh.

B. Faktor-Faktor Penentu Inovasi Pembangunan
Ekonomi Desa

Dalam bagian berikut ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang
menjadi aspek-aspek yang mempengaruhi pembangunan ekonomi desa
Tajun. Aspek-aspek tersebut adalah (1) Potensi alam (natural endowment)
Desa Tajun, (2) Kepemimpinan, (3) Potensi Kelembagaan sebagai Modal
Sosial dan (4) Rencana Pembangunan Desa Tajun. Dengan memahami ke-
empat aspek tersebut maka pembaca artikel ini diharapkan mendapatkan
pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana Desa Tajun dapat menjadi

desa yang maju, unggul berkelanjutan.

B.1. Potensi Alam (Natural Endowment) Desa Tajun

Desa Tajun terletak dipaling utara Pulau Bali. Dengan letak geografis
yang tinggi dari permukaan air laut (sekitar 450 - 1.000 mdl)'", maka iklim
atau suhu udara Desa Tajun pada umumnya adalah dingin (suhu rata-
rata harian berkisar antara 28 - 32 °C)'?2 dan berangin. Hal ini dibuktikan
oleh peneliti pada saat pelaksanaan penelitian lapangan. Kondisi malam
hari pada saat dilakukan wawancara dengan tokoh-tokoh di Desa Tajun

biasanya dingin dan berangin kencang.

Meskipun terletak di Pulau Bali yang merupakan tujuan wisata dunia,
desa Tajun tidak memiliki potensi atau anugerah alam seperti halnya desa-

desa lain di Pulau Bali. Desa Tajun tidak cukup memiliki potensi alam

7 Berdasarkan dokumen Profil Desa Tajun yang dibuat oleh Pemerintah Desa Tajun
Ibid

9 Berdasarkan dokumen Profil Desa Tajun yang dibuat oleh Pemerintah Desa Tajun

10 Ibid

11 Ibid

12 lbid



yang dapat dijual atau ‘bernilai’ untuk wisata. Hal ini berarti bahwa desa
Tajun tidak memiliki obyek wisata yang potensial menjadi tempat tujuan
wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara.
Potensi wisata paling dekat dengan Desa Tajun adalah Pantai Lovina yang
menjadi tujuan wisata pantai dan mengamati lumba-lumba. Namun jarak
dari Pantai Lovina ke Desa Tajun adalah sejauh 35 km sehingga dampak
wisata Pantai Lovina juga tidak terasa sampai ke Desa Tajun. Pada saat
penelitian ini dilakukan, Kepala Desa Tajun memiliki rencana untuk
mengembangkan dua pura besar yang terletak di Desa Tajun yaitu Pura
Bukit Sinunggal (atau sering disebut Pura Puncak Sinunggal) dan Pura
Dalem sebagai potensi wisata religi atau wisata spiritual. Namun demikian,
belum ada rencana nyata atau langkah-langkah awal untuk merealisasikan

rencana tersebut.

Letak geografis dan hambatan letak geografis tersebut menyebabkan
masyarakat desa Tajun harus berusaha lebih keras lagi mengelola potensi
sumber alam yang tersedia agar dapat berkompetisi dengan desa - desa
lain yang dikaruniai potensi alam sebagai modal pembangunan wilayah

berbasis wisata.

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh Desa Tajun, terbukti
bahwa baik masyarakat, kelompok adat (desa adat) hingga pemerintahan
sendiri (desa dinas)'? justru dapat membangun Desa Tajun dengan sangat
baik, bahkan melebihi sebagian besar desa-desa lain yang ada di Indonesia
khususnya Pulau Bali. Keberhasilan pembangunan desanya tersebut
dibuktikan dengan keberhasilan pengelolaan keuangan di Desa Tajun
melalui berbagai usaha yang telah mencapai omzet miliaran rupiah.'
Hal inilah yang menjadikan alasan dipilihnya Desa Tajun sebagai salah
satu desa yang diteliti dalam penelitian ini.'> Berdasarkan pada temuan-
temuan peneliti pada saat pengumpulan data di Desa Tajun di Bulan

September 2018, Pendapatan Asli Desa Tajun diperoleh dari berbagai

13 Untuk untuk memahami perbedaan desa Dinas dengan desa Adat silahkan merujuk pada artikel yang
ditulis oleh Tutik Rachmawati berjudul ‘Inovasi Desa Kerta mewujudkan Desa Mandiri Energi yang
Berkelanjutan’ dan artikel yang ditulis oleh Theresia Gunawan berjudul ‘Desa Mengwi yang Unggul dalam
Tradisi dan Kearifan Lokal yang diakui oleh Dunia. Kedua artikel tersebut dapat ditemukan dalam buku
berjudul Inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan, Edisi Kedua in Prasetyo dkk. (2017).

14 http://bali.bisnis.com/read/20170314/538/775618/desa-tajun-buleleng-miliki-usaha-beromzet-miliaran

15 Penelitian tentang ‘Research on Developing Sustainable Local Economic in the Village’ tahun 2018,
dengan pendanaan dari Friedrich-Ebert-Stiftung Indonesia dilakukan dengan menggunakan desain
penelitian studi kasus yang berfokus pada lima (5) desa yang dipilih karena memiliki pengalaman terbaik
‘best practice’ usaha-usaha desa (BUMDES). Selain Desa Tajun di Bali, empat desa yang lainnya adalah (1)
Desa Pujon Kidul - Jawa Timur), (2) Desa Timbulharjo. DI Yogyakarta (3) Desa Nagari Pariangan - Sumatera

Barat dan (4) Kecamatan Wulanggitang-Nusa Tenggara Timur



pengolahan potensi desa dan berdampak positif terhadap pertumbuhan
kegiatan ekonomi Desa Tajun. Berdasarkan informasi dari website desa
Tajun (http://tajun-buleleng.desa.id), potensi desa Tajun tergambar dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 1.1. Potensi Desa Tajun

Potensi Desa
a) Perkebunan b) Sektor Industri
Cengkeh Tuak Tajun
Durian Kerajinan Ukiran Batu
Manggis Kerajinan Tenun
Kokoa Kerajinan Anyaman Bambu

Sumber: http://tajun-buleleng.desa.id

Dari dua jenis potensi Desa Tajun tersebut, yang merupakan potensi

andalan desa tersebut adalah produksi perkebunan yaitu Cengkeh.

B.2. Kepemimpinan

Saat ini Desa Tajun dipimpin Ir. Gede Ardana sebagai kepala desa. Gede
Ardana menjadi kepala desa Tajun sejak tahun 2007 dan akan menjalankan
jabatannya hingga 2019. Hal ini berarti bahwa Gede Ardana telah menjadi

kepala desa selama dua kali periode kepala desa.’®

Gede Ardana memiliki pengalaman kepemimpinan yang sangat baik.
Sebelum menjabat sebagai kepala desa Tajun, Beliau memiliki pengalaman
20 (dua puluh) tahun bekerja sebagai manager di bidang perbankan.
Setelah memasuki masa pensiun Gede Ardana kembali ke kampung
halamannya yaitu Desa Tajun, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten
Buleleng, Provinsi Bali. Pengalaman dan kompetensi yang Beliau miliki dari
bekerja di perbankan sungguh sangat bermanfaat untuk diterapkan untuk
pembangunan di desa Tajun. Pengalaman manajerial di bidang perbankan
diterapkan untuk manajemen Desa. Hal ini sangat terlihat dalam observasi
peneliti selama berada di Desa Tajun. Rutinitas Gede Ardana berkantor
di kantor desa, cara Beliau memimpin para staf pemerintahan desa,
juga cara Beliau memberdayakan dan mengembangkan kemampuan
stafnya terutama untuk staf muda untuk mempercepat pembangunan
di desa Tajun, seluruhnya menunjukkan kompetensi kepemimpinan dan

manajerial yang efektif.

16 Satu periode jabatan kepala desa adalah selama 6 (enam) tahun



Kompetensi manajerial dan kepemimpinanyang baik oleh Gede Ardana
didukung dengan momentum yang baik, yaitu masa kepemimpinannya
sebagai kepala desa selama dua periode. Dengan memperhatikan kinerja
pemimpin yang terpilih melalui proses politik, apabila pemimpin tersebut
berprestasi pada periode pertama kemudian terpilih kembali di periode
kedua, biasanya pemimpin tersebut memiliki momentum yang lebih tepat
untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini tentu saja juga berlaku untuk
pemimpin di tingkat desa yang juga dipilih melalui proses demokrasi
yaitu kepala desa. Hasil penelitian terhadap 11 desa inovatif, unggul dan
berkelanjutan oleh peneliti UNPAR juga membuktikan hal ini. Dari sebelas
desa yang telah diteliti tersebut sebagian besar kepala desanya juga telah
menjalani periode kedua masa jabatannya sebagai kepala desa. Dengan
dua kali periode kepemimpinan, para kepala desa tersebut memiliki
kesempatan yang lebih panjang dan lebih banyak untuk menuntaskan

inisiatif inovatif mereka.’”

Desa Tajun merupakan desa ketiga di Bali yang menjadi fokus
penelitian tentang desa Inovatif, Unggul dan Berkelanjutan oleh tim
peneliti. Dua desa yang lainnya yaitu Desa Kerta dan Desa Mengwi. Ketiga
desa di Bali yang telah diteliti tersebut menunjukkan kinerja kepimpinan
dan manajerial yang luar biasa. Dari tingkat pendidikan misalnya, Kepala
Desa Kerta dan Kepala Desa Mengwi memiliki tingkat pendidikan master
(magister). Kepala Desa Tajun memiliki pengalaman bidang kerja dibidang
perbankan yang mampu menunjang kinerjanya sebagai kepala desa. Hal
tersebut ditambah lagi dengan aspek adat istiadat atau budaya/kebiasaan
yang berlaku di Bali, yaitu kewajiban setiap laki-laki dewasa untuk kembali
ke kampung halamannya (bagi mereka yang merantau) atau untuk terus
tinggal di tempat kelahirannya. Hal ini dipahami dari hasil wawancara'®

dengan Ketua Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Pekraman Tajun.

Dengan pengalamanyang mumpunidibidang perbankan, Gede Ardana
mengembangkan potensi desa terutama melalui pembentukan BUMDES.
BUMDES yang pada hakekatnya merupakan badan usaha yang berorientasi
profit merupakan jenis organisasi yang sesuai dengan pengalaman kerja
Gede Ardana. Selain itu, pemilihan staf pemerintahan desa yang akan
berperan sangat signifikan juga dilakukan dengan penuh pertimbangan
untuk kinerja pembangunan desa yang lebih baik. Hasil observasi dan

wawancara dengan aparat pemerintah desa Tajun membuktikan hal ini.

17 Untuk memahami penjelasan ini lebih lanjut, pembaca dapat membaca detailnya dalam buku berjudul
Inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan, Edisi Kedua in Prasetyo dkk. (2017).
18 Wawancara dilakukan di Kantor LPD pada tanggal 13 September 2018, pukul 10.00 - 13.00



Kepala Urusan (Kaur) Perencanaan Desa Tajun merupakan seorang yang
masih muda, lulus sarjana dengan proyek akhir yang memenangkan
sebuah penghargaan. Urusan perencanaan merupakan urusan yang paling
penting dalam pemerintahan desa karena di bagian inilah setiap rencana
pembangunan di Desa Tajun disusun dan direncanakan. Siapapun yang
menjadi penanggung jawab urusan perencanaan haruslah seseorang yang
berpandangan visioner juga inovatif. Dua karakter ini biasanya melekat
pada generasi muda. Pertimbangan ini yang tampaknya diperhatikan
oleh Gede Ardana. Kaur Perencanaan yaitu Gede Sukra Ardipa dan Kaur
Kesejahteraan Desa Tajun, Komang Sujana terpilih dalam seleksi kaur-kaur
yang diselenggarakan oleh pihak Kecamatan Kubutambahan di Tahun
2017. Mereka adalah peserta tes yang mencapai posisi terbaik no. 1 dan
no.2. diantara 17 seleksi tersebut. Mereka berdua adalah generasi muda,
bahkan Komang Sujana telah mencapai pendidikan magister. Hal tersebut

tentu saja memperkuat tim kerja aparat pemerintah Desa Tajun.

Saatiniada 14 orang aparat pemerintahan Desa Tajun, dengan beragam
tingkat pendidikan yaitu: SD, SMP, SMA, Diploma, S1, dan S2. Detailnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.2. Tingkat Pendidikan Aparat Pemerintahan Desa Tajun

Panian
Kepala Desa S1
Sekretaris Desa SMK
Kepala Urusan (Kaur) Pemerintahan SMA
Kepala Urusan (Kaur) Perencanaan S1
Kepala Urusan (Kaur) Pemberdayaan Masyarakat SMA
Kepala Urusan (Kaur) Kesejahteraan Masyarakat S2
Kepala Urusan (Kaur) Umum SMA
Kepala Urusan (Kaur) Keuangan S1

Sumber: Dokumen Profil Desa Tajun



Hal yang menonjol yang lain yang ditunjukkan oleh Gede Ardana
sebagai pemimpin Desa Tajun adalah pemahamannya tentang pentingnya
empat konsep utama pembangunan di desa yaitu (1) pelatihan, (2) modal,

(3) tempat (place) dan (4) daya beli.

Untuk aspek pelatihan dan modal, upaya yang dilakukan di Gede
Ardana adalah dengan pembentukan kelompok tani yang bukan hanya
merupakan wadah untuk membagi informasi terkait harga bibit atau
peralatan tanilainnya tetapijuga merupakan akses masuknya dana bantuan
sosial dari provinsi atau kabupaten.’ Saat ini telah ada 12 kelompok tani
yang ada di Desa Tajun yang terdiri dari Kelompok Wanita Tani (KWT) dan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Dua kelompok ini telah mengakses
pinjaman sampai dengan Rp 20.000.000.000,- (dua puluh milyar rupiah)
tanpa peristiwa kredit macet, dimana pada awalnya dana yang disediakan
untuk simpan pinjam hanya Rp 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah)
saja.?’ Dengan demikian, melalui pembentukan kelompok - kelompok ini
bantuan permodalan didapatkan, dan selanjutnya aspek pelatihannya juga
bisa difasilitasi melalui KWT dan KUBE. Pelatihan-pelatihan diberikan baik
oleh pemerintah kabupaten atau pemerintah provinsi (Dinas Pertanian
memberikan pelatihan intensifikasi produksi pertanian) dan juga oleh
swasta (PT. Sampoerna memberikan pelatihan pengelolaan pohon cengkeh

dan pemberian pupuk gratis).

Dalam aspek tempat (place) dan daya beli, pendekatan yang dilakukan
oleh Gede Ardana adalah dengan membangun Pasar Desa Tajun yang
terletak tidak jauh dari gedung megah BUM Desa Mandala Giri Amertha.
Dengan adanya pasar desa ini, maka uang hanya beredar di desa dan
mengurangi jumlah uang yang keluar dari desa. Berdasarkan hasil
observasi, Pasar Desa Tajun sangat ramai dan segala kebutuhan sehari-hari

yang dibutuhkan oleh masyarakat desa Tajun tersedia di pasar tersebut.

Aspek kepemimpinanyang lainyang penting adalah kunci pengambilan
setiap keputusan penting oleh kepala desa dengan menggunakan
data-data. Hal tersebut dapat diketahui saat wawancara dengan Gede
Ardana. Dalam setiap penjelasannya Gede Ardana selalu menyebutkan ‘..
[berdasarkan] data kita mengatakan’. Dari kalimat tersebut membuktikan
bahwa data adalah hal yang penting bagi seorang pemimpin seperti Gede

Ardana untuk membuat setiap kebijakan atau program di tingkat desa.

19 Berdasarkan wawancara dengan Kepala BUMDes yang dilakukan di Kantor Desa pada tanggal 12
September 2018, pukul 09.00 - 12.00
20 Ibid



B.3. Potensi Kelembagaan sebagai Modal Sosial

Seperti hal nya desa-desa di Bali, Desa Tajun memiliki keunikan yang
berasal dari adat istiadat yang berlaku umum di Bali yaitu adanya lembaga
adat berupa desa adat (Kelian Banjar Adat). Baik desa dinas maupun
desa adat berdampingan dan memiliki tugas yang sama yaitu mengurus
dan meningkatkan kesejahteraan warga desa. Keberadaan desa adat ini
tentunya bukan hanya di Provinsi Bali. Di 34 (tiga puluh empat) provinsi
lainnya di Indonesia juga dapat ditemukan desa-desa adat. Namun hanya
di Bali saja desa adat memiliki praktik baik yaitu berperan aktif menjadi

partner (rekan) pembangunan di desa, berdampingan dengan desa dinas.

Desa adat di Bali menjadi perekat sosial di masyarakat Bali yaitu
kebiasaan masyarakat untuk berkumpul dan berkegiatan sosial dibawah
payung adat istiadat keagamaan Hindu. Kebiasaan untuk berkumpul dan
berkegiatan sosial tidak hanya melalui desa adat tapi juga dalam kelompok
kelompok kecil dalam lembaga suka duka dan juga subak.?' Selain lembaga
desa adat, suka duka, dan subak, di Desa Tajun juga masih ditemukan peran
lembaga karang taruna yang menjadi tempat bagi remaja dan pemuda

pemudi (dalam Bahasa Bali disebut teruna & teruni) berkegiatan.

Potensi tiga lembaga di Desa Tajun ini merupakan modal sosial (social
capital) yang sangat tinggi untuk dapat membangun desa. Woolcock
(2002, hal. 22) mendefinisikan modal sosial sebagai norma, jejaring (relasi/
hubungan) yang memungkinkan terjadinya aksi bersama (collective
action). Modal sosial seringkali dipahami sebagai ‘trust’ (saling percaya)
yang terdapat dalam sebuah organisasi/lembaga. Modal sosial juga dapat
dipahami sebagai kemauan (willingness) dan kemampuan (capacity)
untuk bekerjasama dan terlibat dalam aksi bersama untuk mencapai
kemanfaatan bersama (mutual benefit) dan mengurangi terjadinya upaya
upaya mendompleng (free riding). Khan dkk. (2007) menjelaskan bawah
modal sosial berfokus pada ‘kepercayaan, saling bertanggung-jawab,
tanggung jawab bersama/masyarakat, dan rasa sosial (civic sense). Definisi
menurut Khan dkk. (2007) ini menggambarkan modal sosial yang dimiliki
oleh Desa Tajun. Melalui lembaga seperti desa adat, subak, suka duka dan
teruna teruni, Desa Tajun memiliki aspek-aspek modal sosial yang sangat
kuat.

21 Untuk memahami tentang subak sebagai lembaga masyarakat adat di Bali, silahkan merujuk pada artikel
yang ditulis oleh Tutik Rachmawati berjudul ‘Inovasi Desa Kerta mewujudkan Desa Mandiri Energi yang
Berkelanjutan’ dalam buku berjudul Inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan, Edisi

Kedua in Prasetyo dkk. (2017).



B.4. Rencana Pembangunan Desa Tajun

Adalah sebuah hal yang klise bahwa perencanaan yang baik berarti
50% dari pekerjaan telah diselesaikan. Namun meskipun hal tersebut klise,
tidak semua desa dan tidak semua kepala desa mampu untuk membuat
perencanaan pembangunanyang baik. Desa Tajun,dibawah kepemimpinan
Gede Ardana dan didukung oleh kinerja seluruh aparat desa dinas serta
kepemimpinan desa adat, memiliki perencanaan pembangunan yang
sangat baik. RPMJ Desa Tajun disusun oleh suatu tim yang dibentuk oleh
Gede Ardana sebagai kepala desa. Tim tersebut diberi nama Tim 11 yang
bekerja dengan berdasarkan pada Surat Keputusan Perbekel (Kepala Desa)
Tajun. Hasil kerja dari tim 11 dijelaskan dalam tabel-tabel RAPB Desa
tahun 2018.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kaur Perencanaan Desa Tajun??,
RPJIM Desa Tajun dibuat berdasarkan visi dan misi Kepala Desa Tajun yang
kemudian disampaikan kepada masyarakat melalui Musyawarah Dusun
(MusDus). Biasanya MusDus diadakan sekitar bulan Juni akhir dan dihadiri
oleh aparat pemerintahan Desa Tajun, Badan Permusyawaratan Desa,
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Tajun (LPMDes Tajun), anggota
PKK, tokoh masyarakat Desa Tajun (seperti mantan Kepala Sekolah,
Kelian Desa Pakraman, Kelian Subak Abian), 6 (enam) orang Kelian Banjar
Dinas (dari Bakungan, Pudeh, Pasek, Batu Ngadeg, Tampul Lawang, dan
Bayad), pendamping desa (baik dari lokal desa maupun dari kecamatan),
perwakilan kepala lingkungan, serta warga Desa Tajun. Mereka semua
ada yang diundang menggunakan surat resmi (30 - 50 surat) yang dikirim
melalui ojek, dan melalui Jasa Calling? di Desa Tajun. Musyawarah Desa
(MusDes) diadakan tiga hari sesudah diadakan MusDus. Orang-orang yang
hadir dalam MusDes sama dengan orang-orang yang hadir dalam MusDus.
Hasil dari MusDus dan MusDes direkap oleh Kaur Perencanaan dan nantinya
menghasilkan daftar bantuan untuk Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang) di tingkat kecamatan dengan memprioritaskan kegiatan-

kegiatan yang berdasarkan kebutuhan Bersama.

Dalam wawancara dengan peneliti, Kepala Desa Tajun menyampaikan
bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang
berlaku selama 6 tahun sejak kepala desa baru terpilih diarahkan untuk

memenuhi kebutuhan desa dengan menggunakan potensi desa. Selain itu,

22  Wawancara dilakukan di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018, pukul 09.00 - 12.00
23 Jasa pemberian informasi menggunakan pengeras suara di atas mobil yang berkeliling di sekitar Desa
Tajun
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RPJIM Desa Tajun juga disusun dengan cara mengintegrasikan kebijakan
dan program di tingkat nasional, provinsi maupun kabupaten dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di tingkat desa?. Menurut penjelasan

Gede Ardana, RPIM Desa Tajun diarahkan kepada empat fokus utama yaitu:

1) Pro Growth (fokus pada upaya meningkatkan pendapatan/daya

beli masyarakat)

2) Pro Poor (ada alokasi yang jelas dalam RPJM Desa untuk

pemberdayaan masyarakat, yaitu sebesar 5% dari Sisa Hasil Usaha)

3) Pro Job (menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa

Tajun untuk mengurangi angka kemiskinan)
4) Pro Environment (berdasarkan filosofi Tri Hita Karana?®)

5) Pro Culture (melestarikan dan mengembangkan budaya yang ada

di Desa Tajun)

Dengan penjelasan dari Gede Ardana ini dapat terlihat bagaimana
kemampuan kepala Desa Tajun memahami persoalan di desa dan
menjalankan perannya sebagai pemimpin pemerintahan di Desa Tajun.
Hanya sedikit sekali kepala desa di Indonesia yang memiliki kemampuan
artikulasi yang sangat baik seperti halnya Gede Ardana. Sekali lagi ini

menggambarkan kemampuan kepemimpinan yang dimilikinya.

RPJIM Desa tersebut diterjemahkan dalam Rencana Kerja Pemerintah
(RKP) Desa yang berlaku selama satu tahun. Dalam hal RKP ini Desa
Tajun juga telah mempraktekkan nilai-nilai keterbukaan (transparansi)
dan akuntabilitas, karena RKP tahunan Desa Tajun diinformasikan secara
terbuka di website desa Tajun yaitu di http://tajun-buleleng.desa.id/index.
php/first/kategori/6. Demikian juga dengan APBD tahunan Desa Tajun
telah dipublikasikan secara terbuka di website tersebut. Berikut ini adalah

informasi APB Desa 2018 Desa Tajun.

24 Program Bali Mandara merupakan perwujudan visi dan misi Gubernur Bali Made Mangku Pastika 2008
-2013 dan 2013 - 2018, yang terdiri dari program Bedah Rumah, gerakan pembangunan desa terpadu
(Gerbangsadu), Sistem Pertanian Terintegrasi (simantri) dan Jaminan Kredit Daerah (jamkrida). Selain itu
RPJIM RPJIM Desa Tajun yang menyesuikan dengan MP3KI yaitu Masterplan Percepatan dan Perluasan
Pengurangan Kemiskinan di Indonesia.

25 Untuk memahami filosofi Tri Hita Karana, silahkan merujuk pada artikel yang ditulis oleh Theresia
Gunawan berjudul ‘Desa Mengwi yang Unggul dalam Tradisi dan Kearifan Lokal yang diakui oleh Dunia’
yang dapat ditemukan dalam buku berjudul Inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan,

Edisi Kedua in Prasetyo dkk. (2017).
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Tabel 1.7. Rangkuman RKP Desa 2018 Desa Tajun

Total Total
No. Keterangan Persentase
Pemasukan Pengeluaran
RAPB Desa Tajun |Rp o
A 2018 2,982,408,110.00 100%
Bidang
B Penyelenggaraan Rp. 0.2832 =
’ Pemerintahan 844,765,800.21 28.32%
Desa
q 28.32%
Total Belanja = 28%
C. Bidang Pembangunan Desa
e Bidang Rp. 0.6167 =
Pembangunan 1,839,177,660.44 | 61.67%
) ﬁ:adrra\rk;ignaan RPp. 0.0346 =
103,171,450.00 3.46%
Kemasyarakatan
) Eledrzggrda aan Rp-. 0.0318 =
y 94,950,000.00 3.18%
Masyarakat
e Bidang Modal di Rp. 0.0335 =
BUMDesa 100,000,000.00 3.35%
5 71.66%
Total Belanja = 72%

Sumber: Data diolah berdasarkan Tabel 1.3-1.6

Dengan besaran prosentase belanja bidang pembangunan terhadap
keseluruhan RAPB Desa yaitu 72% maka rencana pembangunan di desa
Tajun amat sangat baik. Di tingkat pemerintah kabupaten atau kota
biasanya hanya mengalokasikan besaran belanja pembangunan sampai
dengan maksimal 40%, sedangkan anggaran untuk belanja pegawai sebesar
maksimal 60%, bahkan banyak kabupaten dan kota yang memiiki porsi
30% - 70%. Membandingkan dengan tingkat kabupaten/kota, maka Desa
Tajun memiliki rencana pembangunan yang benar-benar mencerminkan
kebijakan terintegrasi yang memperhatikan kebijakan pemerintah provinsi,

kebutuhan masyarakat dan potensi desa Tajun sendiri.

Kepala Desa Tajun, Gede Ardana, menyampaikan bahwa kinerja RPIM
Desa atau RKP Desa tidak lagi didasarkan pada ukuran-ukuran output

melainkan dampak jangka panjang (impact). Dengan besaran APB Desa
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mencapai hampir Rp 2.900.000.000,- (dua milyar sembilan ratus juta
rupiah), direncanakan kegiatan-kegiatan yang berdampak jangka panjang
dan memberdayakan seperti pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan

potensi dan kemauan warga Desa Tajun.

C. Inovasi Pembangunan Ekonomi Lokal

Dalam bagian ini akan dilakukan analisa terhadap inovasi-inovasi yang
dilakukan oleh Desa Tajun dalam membangun perekonomian desanya.
Penelitian terdahulu oleh tim peneliti UNPAR tentang Desa inovatif,
unggul dan berkelanjutan?® yang telah dilaksanakan di tahun 2016 dan
2017 menghasilkan sebuah model pembangunan dan pengembangan
desa yang inovatif, unggul dan berkelanjutan. Model tersebut digambarkan

sebagai berikut.

MODEL DINAMIS PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN INOVASI
DESA UNTUK MEWUJUDKAN DESA UNGGUL DAN

BERKELANJUTAN

INPUT INTERNAL (DESA)

¢ SDM

*+  INFORMASI & KOMUNIKAS|
¢ PELIBATAN MASYARAKAT

¢ KEPEMIMPINAN

*  KEARIFAN LOKAL

+  POTENS| LOKAL

+  PENGETAHUAN

+  PENGALAMAN

+  TANTANGAN & HAMBATAN

PENGEMBANGAN

KAPASITAS &
RISET & PENGUJIAN PENDAMPINGAN

* PENCARIAN IDE BECATTAN
At DESA  BERBAGI e R,
PELAKSANAAN S BERKELANJUTAN
INPUT EKSTERNAL IDE o o e

*  PAYUNG HUKUM
* JEJARING

PELIBATAN

UNIVERITAS
*  KERIASAMA
* APRESIASI & INSENTIF

¢ DUKUNGAN PEMERINTAH

Gambar 1.1. Model Dinamis Pembangunan dan Pengembangan Inovasi Desa untuk
Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan

Sumber: Prasetyoet.al (2017)Inovasiuntuk mewujudkan Desa Unggul &Berkelanjutan

Model tersebut dapat digunakan untuk memahami upaya sebuah desa
untuk membangun dan mengembangkan inovasi-inovasi di desa, namun
sayangnya model tersebut tidak cukup untuk memahami bagaimana
setiap potensi di desa digali dan dikembangkan. Dengan demikian analisa
tentang inovasi pengembangan ekonomi Desa Tajun ini menggunakan alat
analisa yang disebut sebagai ‘market system development’ (Springfield,

2009) atau disebut sebagai pembangunan sistem pasar yang merupakan

26  Prasetyo dkk. (2017), Inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan, Edisi Pertama & Edisi

Kedua
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perkembangan dari analisa value chain (rantai nilai). Dengan analisa
market system development, maka dapat dipahami bagaimana rantai nilai
potensi desa Tajun dan semua aspek-aspek yang mendukung rantai nilai

potensi tersebut.

Tabel 1.8. Inovasi Kelembagaan Desa Tajun

Inovasi Kelembagaan Desa Tajun

1. Badan Usaha Milik Desa (Milik Desa Dinas)
a. Unit Usaha Pengelolaan Air Bersih (U.P.S)

b. Unit Usaha Simpan Pinjam (dengan produk-produk keuangan
seperti: tabungan, deposito, tabungan Hari Raya, simpanan Masa
Depan, kredit)

Unit Usaha Pasar Desa
Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu

Unit Usaha Sarana Produksi Pertanian

- 0 o 0

Pelayanan Jasa Lainnya (pelayanan yang disediakan yaitu pelayanan
SAMSAT, Transfer (Setor/Tarik Tunai) Bank Kerjasama, Pulsa Listrik &
HP (Telepon Genggam) dan Bank Sampah

2. Lembaga Perkreditan Desa (Milik Desa Adat)

3. Kelompok-kelompok Petani Cengkeh

Inovasi pembangunan ekonomi lokal yang dilakukan oleh Desa Tajun
dapat dikategorikan menjadi dua aspek yaitu (1) inovasi kelembagaan
keuangan mikro (micro financial institutions) dan (2) inovasi produk. Tabel
Berikut ini menjelaskan tentang inovasi kelembagaan yang ada di Desa

Tajun.

C.1. Inovasi Kelembagaan: BUMDesa dan Lembaga
Keuangan Mikro Desa

Dalam bagian berikut ini akan dijelaskan mengenai kelembagaan yang
ada di Desa Tajun. Seperti yang telah dijelaskan diatas, modal sosial yang
tinggi dimiliki oleh Desa Tajun, termasuk didalamnya adalah kemauan
dan kemampuan warga masyarakat Desa Tajun untuk berkumpul dan
berorganisasi. Dua lembaga yang menonjol di Desa Tajun adalah BUMDES

Mandala Giri Amertha dan Lembaga Perkreditan Desa Pakraman Tajun.
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C.1.1. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Mandala
Giri Amertha (MGA)

BUMDesa Mandala Giri Amertha Desa Tajun telah didirikan pada tahun
2010, empat tahun sebelum Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang
Desa diberlakukan. UU tersebut memberikan peluang besar bagi desa-desa
di Indonesia untuk membangun desa dengan menggunakan dana desa

yang diamanatkan oleh UU tersebut.

Dari aspek waktu, Desa Tajun merupakan desa yang visioner. Tidak
seperti desa-desa lainnya di Indonesia yang baru memiliki BUMDesa dengan
menggunakan dana desa sebagai modal pembentukan BUMDesa, Desa
Tajun tidak menunggu dana desa. Desa Tajun menggunakan alokasi dana
desa (perolehan bagian keuangan desa dari kabupaten) untuk menjadi

modal mendirikan BUMDes Mandala Giri Amertha.

Melalui BUMDes Mandala Giri Amertha (MGA), pendapatan masyarakat
desa Tajunyang sebagian besar dari hasil cengkeh yang bernilai tinggi dapat
dikelola dengan lebih baik. Cengkeh merupakan hasil perkebunan yang
bersifat musiman, artinya berkebun cengkeh bagi para petani memang
mendatangkan hasil yang sangat tinggi namun hanya pada saat-saat panen
saja. Di luar masa panen, para petani cengkeh yang hanya mengandalkan
pada cengkeh dan tidak memiliki sumber pendapatan yang lain akan
mengalami kesulitan, dan akan menjadi lebih sulit bagi para petani yang
tidak memiliki kemampuan pengelolaan keuangan rumah tangga yang
baik. BUMDesa MGA, melalui seluruh produk layanannya, menyediakan
wadah bagi warga desa (terutama petani cengkeh) untuk dapat mengelola
keuangan hasil cengkehnya dengan lebih baik. Tentunya bukan hanya
petani cengkeh, namun setiap warga desa Tajun (apapun mata pencaharian
yang dimilikinya) dapat mengakes layanan yang disediakan oleh BUMDesa
MGA. Keberadaan BUMDesa MGA ini meningkatkan literasi keuangan warga
Desa Tajun. Bagi petani cengkeh yang menghadapi kesulitan dalam hal
pembiayaan untuk perawatan pohon cengkeh miliknya dan memerlukan

pinjaman maka dapat mengajukan pinjaman kepada BUMDes MGA.

Selain meningkatkan literasi keuangan warga desa, BUMDesa MGA
juga memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas
produksi cengkeh di Desa Tajun. BUMDesa MGA menyediakan informasi
terkait harga cengkeh di pasaran yang diunggah pada halaman jejaring
sosial hingga website desa guna memudahkan petani untuk mengetahui

harga cengkeh di pasaran dan dalam pengambilan keputusan tentang
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kepada siapa atau pihak mana cengkeh tersebut nantinya hendak dijual.
Informasi tersebut juga berguna dalam membandingkan informasi harga
yang biasanya diinformasikan oleh pengepul atau dalam hal ini pembeli
cengkeh dengan informasi di pasaran yang telah dihimpun sebelumnya
oleh aparatur desa. Ada 2 (dua) unit usaha yang dibentuk oleh BUMDesa
MGA, yaitu Unit Usaha Pengelolaan Sarana Air Bersih dan Unit Usaha

Pengelolaan Sampah Terpadu.

1. Unit Usaha Pengelolaan Sarana Air Bersih

Air bersih yang dibutuhkan untuk penyiraman pohon cengkeh
termasuk dalam penggunaan air untuk Skala Ekonomi Produktif. Petani
dapat menggunakan air yang sediakan oleh BUMDes Desa Tajun dengan
harganya yang cukup terjangkau meskipun harga air untuk kebutuhan
Skala Ekonomi Produktif lebih mahal dari pada harga air untuk MCK.
Sebelum adanya Unit Pengelolaan Sarana Air Bersih ini, petani cengkeh
menggunakan air sungai untuk menyiram pohon cengkeh, namun di
musim kemarau air sungai tentu surut. Sebenarnya petani cengkeh di Desa
Tajun telah mengeluarkan dana lebih dari Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah)
untuk menemukan titik - titik sumber mata air yang sayangnya lalu hilang
karena longsor saat musim hujan. Untuk mencegah hal itu, masyarakat
Desa Tajun membuat biopori. Artomo (2015)?” mendeskripsikan bahwa
“Biopori merupakan pori mikro di dalam tanah, berbentuk saluran sambung
menyambung, yang dibentuk oleh akar tanaman dan fauna tanah”. Biopori

memiliki banyak manfaat, antara lain:?®

a. Mengurangi debit air masuk ke selokan sehingga dapat mengurangi
debit air

b. Memberikan gasyang baik bagi ozon jika yang dimasukkan ke dalam
lubang resapan biopori adalah sampah organik

c. Tidak memakan tempat

d. Melawan intrusi air laut ke dalam tanah

e. Biaya pembuatan lebih hemat dibandingkan alternatif lain seperti

pembuatan sumur serapan, parit resapan, atau kolom resapan

Menurut Kepala BUMDesa Tajun?®, semua petani di Desa Tajun
membuat biopori dengan tujuan agar air tidak mengalir ke kebun orang

lain dan mencegah longsor.

27  Artomo (2015), Halaman Hijau
28 |bid

29 Wawancara dilakukan di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018, pukul 09.00 - 12.00
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Saatinisudah 1.200dari 1.900 Kepala Keluarga (KK)yang menggunakan
PDAM, dimana 1 water meter digunakan oleh 3 KK.3° Sebanyak 701 KK
sisanya menggunakan sumber mata air dari Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM), dimana air tersebut berasal dari bak penampungan air hujan yang
kemudian dialirkan menggunakan pipa air yang berasal dari KSM juga dan

water meter yang didapat dari BUMDesa Tajun.?’

Selain penduduk Desa Tajun, air yang digunakan juga disalurkan ke 2
(dua)desalain. Hal ini dikarenakan pada saat Aparat Pemerintah Desa Tajun
mengajukan laporan pengadaan sarana prasarana air bersih, Pemerintah
Kabupaten memberikan ijin dengan syarat bukan hanya Desa Tajun saja
yang menggunakan sarana dan prasarana tersebut serta Desa Tajun
berkewajiban membantu maintenance dari desa-desa yang menggunakan

sarana prasarana tersebut.3?

Analisa market system development pada gambar berikut menjelaskan
lebih detail terkait Unit Usaha Pengelolaan Sarana Air Bersih yang dimiliki

oleh Desa Tajun.

SUPPORTING FUNCTIONS|

ADVISORY SERYICES MARKET INFORMATION

Perusahaan kok Sampocima measber peltiban BUNDes menginfomasikanhargs  FINANCIAL SERVICES
RE ] cengheh di website desa. (CREDIT, SAVING,
TIST:SapplyPpuk ek ihinpogolbon cengle Pengepul Desa Tajun memiliki INSURANCE)
AM (Pengelolaan Aie Bersih  + Dinas Pertanian [ @ BUMDes: Simpan Finjam  SKILLS & CAPACITIES
ersih ¢ Saluran  cengheh ke 12 kelompok tani desa, sebalan cebali desa Singaraja (permodalan) Pengalaman Petani Cengheh
air dark Mala Air (Swadaya)

Lembaga Perkreditan Dess:  puluhan tahun, diberikan
Simpan Pinjam (permodalan)  pelatiban pengelolaan

cengheh, biopori sehagai
altemat penyediaan sapply
papek

TRANSPORTATION
Sarana transportasi dieniliki oleh
ki

n (2) mengambil

cengheh dari petani dalam
jumlah besar

EQUIPMENT
Alat heruocok Linam,
Saluran A, Galah,

RESEARCH
Hasil Musyawarah Dusan
{entang kondis bk Peanl
Lahan, dll PROCESS TRADE

Raw material to finished goods: Bibit- Pendistribusian Raw Material;

PRODUCE 2::;:5;&‘;*‘5 Buah Cengheh - Swadaya Kelompok Tani, Bantuan
R Bt L Tanth, Db, Ak, Fopek. Pelong Letak Beografls dari pihak lain.
Finished Goods: Pohon Cengkeh, Cengkeh Farmer's Ability & Capability: Pelatihan
Competitor: Produk Cengheh desa L, (Tunjung dif pemeliharaan pohon cengkeh
Barang Komplementer: Tidak ada Support from Third Party: Ketersediaan
Industi Pendukung; Kelompok Tani, Distributor Al yang melimpah
Cengheh Desa Singaraja, Pabrik Rokok (Ssmpoerna, Challenge: Kuantitas Papuk yang tesedia
Lyo—ion e SArvEd . di Desa Tajun sedikit, masih harus
BUMDes: Pengelolaan Sampah (pupuk) dan Penyedia un !t
Saunas Alr ponth mendapat dari luar desa Tajun

Menjemar, Mobil
peaganghat

CONSUME
Jumlah demand: Tidak ada kuota
minimal dalam hal penjualan maupun
demand konsumen

Skala permintaan: Lokal; Distributor
(CV) Cengkeh Singaraja, Pabrik Rokok
Karakteristik konsumen: Bukan
konsumen akhir, ada pengolahan

Pendistribusian menjadi barang
jadi; Petani kecil - Petani
Besar/Pengepul -Pengepul Desa
Singaraja - Konsumeny/Pabrik
Rokok

Peluang; Cengkeh Desa Tajun yang
sudah dikenal kualitasnya, menarik
perhatian konsumen yakni pabrik
rokok sebagai konsumen tetap
Tantangan: Tklim yang tidak
‘menentu

LAWS
Peraturan Bupati
Buleleng No. 62 Tahun
2012 tentang pelarangan
penyulingan daun

NATURAL ENVIRONMENT
OF RESOURCES

Kondisi geografis sangat baik
INFORMAL RULES & NORMS (GENDER, SOCIAL untuk cengkeh dibanding
NORMS) desa lain
- Petani bebas menjual cengkeh kepada pengepul

atau konsumen langsung (pabrik rokok)
- Tri Hita Karana

LAND & PROPERTY RIGHTS
1270, 5 HA Merupakan Lahan
Perkebunan Cengkeh

RULES

Gambar 1.2. Analisa Market System Development Unit Usaha

Pengelolaan Sarana Air Bersih

30 Wawancara dilakukan dengan Kepala BUMDesa Tajun di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018,
pukul 09.00 - 12.00
31 Ibid

32 Wawancara dilakukan dengan Kepala Desa Tajun di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018, pukul
10.00-12.00
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2. Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu

Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu mengolah sampah - sampah
hasil konsumsi masyarakat Desa Tajun untuk dijadikan pupuk organik.
Unit usaha yang didirikan pada tahun 2012 ini memudahkan petani Desa
Tajun untuk dapat mengakses pupuk - pupuk dengan harga murah. Hal
ini menguntungkan para petani yang tidak memiliki ternak dan mampu
menghasilkan pupuk kandang. Meskipun demikian, saat ini kebutuhan
pupuk organik di Desa Tajun masih belum terpenuhi karena kurangnya
raw material yang dimiliki (masyarakat mulai menggunakan sampah
rumah tangga mereka untuk digunakan dalam biopori yang dibuat oleh

mereka sendiri).

Padahal Desa Tajun sudah mendapatkan tambahan pasokan sampah
daun dari desa tetangga, yaitu: Desa Tunjung, Desa Depeha, dan Desa
Sembiran. Pembuatan unit usaha ini sejalan dengan Program Bali Clean
and Green yang dibuat oleh Pemerintah Provinsi Bali dan Program
Buleleng Bebas Sampah Plastik yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten
Buleleng.3® Sesudah membuat unit usaha ini, aparat Pemerintah Desa
Tajun kemudian membuat Bank Sampah atau Rumah Kompos sebagai
lokasi penampungan sampah-sampah yang berhasil dikumpulkan karena
sebelum Rumah Kompos terbentuk, sampah-sampah hanya di taruh di
atas tanah beratap terpal.?* Modal untuk mengembangkan unit usaha ini

didapatkan dari beberapa pihak yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.9. Modal Pengembangan Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu

No. Pihak Bantuan

Dinas Lingkungan Hidup

1 Pemerintah Kabupaten Buleleng, Mesin, Pelatihan
Bali

2 Pemerintah Kabupaten Buleleng, Dana, Mobil Bak
Bali Terbuka

Tanah, Sumber

3 BUMDesa Tajun .
Daya Manusia

Sumber: Wawancara dengan Kepala BUMDesa Tajun

33  Wawancara dilakukan dengan Kepala Desa Tajun di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018, pukul
10.00 - 12.00

34 Wawancara dilakukan dengan Kepala BUMDesa Tajun di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018,
pukul 09.00 - 12.00
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Gambar 1.3. Analisa Market System DevelopmentUnit Usaha

Pengelolaan Sampah Terpadu

Analisamarket systemdevelopment padagambarsebelumnya menjelaskan
lebih detail terkait Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu yang dimiliki
oleh Desa Tajun. Berikut ini gambar-gambar yang diambil dari lokasi Unit

Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu (Rumah Kompos atau Bank Sampah).

Gambar 1.4. Sampah Organik yang Difermentasi & Alat Pengayak
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Gambar 1.5. Tumpukan Sampah Plastik yang Sudah Dipilah (a) & Pupuk
Organik (b)

BUMDesa MGA didirikan dengan modal hanya Rp 10.000.000,- (sepuluh
juta rupiah) yang diambil dari penyertaan Alokasi Dana Desa (ADD).
Meskipun demikian, saat ini asset BUMDesa MGA Desa Tajun telah mencapai
Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah).3> Hanya berjarak 5 tahun sejak
berdirinya, pada tahun 2015, BUMDesa MGA mampu membangun Gedung
BUMDesa MGA yang megah. Dana pembangunan bersumber dari dana
desa sebesar Rp 270.000.000,- (dua ratus tujuh puluh juta rupiah), dan
hasil keuntungan BUM Desa MGA sebesar Rp 730.000.000,- (tujuh ratus
tiga puluh juta rupiah). BUMDesa Tajun juga memenangkan Juara | Tingkat
Nasional di tahun 2016. Selanjutnya, dalam Rencana Kerja Pemerintahan
Desa (RKPDesa) tahun 2018 telah dianggarkan sebesar Rp 100.000.000,-
(seratus juta rupiah) yang diambil dari sumber Dana Desa (DD) yang akan

menjadi penyertaan modal bagi BUMDesa MGA.3637

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Tajun, keberhasilan
BUMDesa tidak melulu harus dinilai berdasarkan besaran asset yang dimiliki
atau profit yang dihasilkan®* namun lebih kepada kualitas pengelolaan
dan pertanggungjawaban BUMDesa ini kepada setiap lapisan masyarakat
yang menjadi nasabah atau anggota BUMDesa tersebut. Tidak seperti
badan usaha umumnya di sektor swasta, kualitas BUMDesa akan sangat
ditentukan oleh kepercayaan yang dimiliki oleh anggota masyarakat
terhadap para pengurus BUMDesa, rekam jejak kerja para pengurus

BUMDesa serta kejujuran, keterbukaan dan pertanggungjawaban dari para

35 Ibid

36 Dapat diperhatikan pada Tabel 1.3 - Tabel 1.7 tetang APBDesa tahun 2018

37 Dapat dilihat di http://tajun-buleleng.desa.id/index.php/first/kategori/6

38 Wawancara dengan Ir. Gede Ardana pada tanggal 12 September 2018 di Kantor Desa Tajun Buleleng, Bali.
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pengurus BUMDesa tersebut. Dalam aspek ini, Desa Tajun jelas memiliki
modal (lebih tepatnya modal sosial) yang sangat baik seperti yang telah
dijelaskan di bagian sebelumnya. Berikut ini struktur struktur pengurus
BUMDesa MGA Desa Tajun.

PENGAWAS PEMBINA
Perbekel Tajun / BFD I Gede Sumerta
v
KETUA BUMDESA
Drs. [ Nyoman Sugana

UNIT AIR BERSIH UNIT TPST
* SEKRETARIS :Luh Sulastrini e SEKRETARIS :KetutLatrayasa
e BENDAHARA :1 Gede Sutawan e BENDAHARA : Kadek Budi Hermawan

. | Bagian Teknis
"l ¢  JroKadek Resmiasa

Petugas Pemilahan & Pengolahan
e Kadek Sumertayasa
®  Gede Sugiarsa

v ¥

Y

UNIT PASAR UNIT SIMPAN PINJAM
e SEKRETARIS :Gede Kariasa ¢ SEKRETARIS :Kadek Eprayana
e BENDAHARA : Gede Merdana * BENDAHARA : Ni Wayan Supartini

Petugas Tabungan

I Gede Bayu Krisna

I Gede Mustika Yasa
Kadek Trisnayasa
Kadek Reka Rea Santi

Petugas Kredit
*  Arie Indria Ningrum

k4

Gambar 1.6. Struktur Pengurus BUMDesa MGA Desa Tajun

Sumber: www.tajun-buleleng.desa.id
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Tabel sebelumnya menunjukkan struktur pengurus BUMDesa MGA Desa
Tajun, dimana penanggung jawab BUMDesa MGA adalah Ketua BUMDes,
Drs. | Nyoman Sugana, dan setiap unit usaha memiliki Bendahara dan
Sekretaris yang bertanggung jawab terhadap unit usaha yang dikepalainya.
Ketiga jabatan tersebut dibantu oleh 18 (delapan belas) orang pengurus.
Jumlah pengurus ini disesuaikan dengan jumlah unit usaha yang dimiliki
oleh BUMDesa MGA.

Visi BUMDesa MGA adalah “mewujudkan kesejahteraan masyarakat
Desa Tajun melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial,
dengan moto “Mari Bersama Membangun Desa”.?® Ada 5 poin dalam misi
BUMDesa ini, yaitu:“°

a. Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam dan

usaha sector riil

b. Pengembangan layanan sosial melalui system jaminan sosial bagi

rumah tangga miskin

c. Pengembangan infrastruktur dasar perdesaan yang mendukung

perekonomian perdesaan

d. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai

pihak

e. Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana
bergulir terutama dalam rangka pengentasan kemiskinan dan

pengembangan usaha ekonomi perdesaan.

BUMDesa MGA memiliki Sisa Hasil Usaha (SHU) dari setiap unit usaha
yang dimilikinya. SHU adalah “pendapatan yang diperoleh dari hasil
transaksi dikurangi dengan pengeluaran biaya dan kewajiban pada pihak
lain, serta penyusutan atas barang-barang inventaris dalam satu tahun
buku (tahun buku BUMDesa sama dengan tahun kalender).”*’ SHU yang
didapatkan oleh BUMDesa MGA dialokasikan untuk berbagai hal seperti
dalam tabel berikut dan analisa market system development BUMDesa

MGA Desa Tajun dapat dilihat pada gambar berikut ini.

39 Diambil dari www.tajun-buleleng.desa.id
40 Ibid
41 Ibid



Tabel 1.10. Alokasi SHU BUMDesa MGA Desa Tajun

Keterangan Persentase
Penguatan Modal BUMDesa MGA 50%
Dana Pembangunan Desa 25%
Dana Jasa Produksi 15%
Dana untuk Gaji pengurus & pegawai 5%
Dana Sosial 5%

Sumber: www.tajun-buleleng.desa.id

Fungsi-Fungsi yang Mendukung
(Supporting Functions)

Bank swasta_ Koperasi Swasta
rekanan (BNI, Lain (Tampaksiring)
BRI, Mandiri)

/ /" Proses: \
Input: 'L'saha—q_x;aha vang dilakukan Output:
- Modal Pendirian (Pendapatan oleh BUMDES adalah: Layanan yang disediakan oleh
Asli Desa Rp.10.000.000,-) - Homestay bekezjasama BUMDesa MGA adalah:
- Pembangunan Gedung BUMDes |:> denga:! warga desa Informasi harga-harga
(Dana Desa Rp.270.000.000,-) - Unit Usaha Pengelolaan Layanan  tabungan  dan
- 5SDM 18 orang pengurus A.h-,BESih.(U‘P'S) . |:> pi:;jaman
termasuk Ketua, Bendahara, T pnit Usaha  Simpen Layanan Air Bersih PAMSIMAS
5 : H .
seotans sl varge s Do | L% et Fesranan pebaysrn gt
]_-tJ: el ke 1“53 o i Sampah Terpadu tagihan rumah tangga (Listsrik,
| Laaminansel Herge Hess - Unit Usaha Sarana Pulsa, PBB)
ajun

Produksi Pertanian
- Pelayanan Jasa J

Program Bali
Mandara di
tingkat Provinsi

Aturan-Aturan yang berlaku
(Rule, Standards and Laws)

Gambar 1.7. Analisa Market System Development BUM Desa Mandala Giri Amertha
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Berdasarkan wawancara dengan Ketua BUMDesa MGCA#“?, diketahui
bahwa BUMDesa tersebut memiliki produk layanan keuangan berupa
Paket Simpanan Masa depan (SIMASDA), Buku Tabungan, dan Tabungan
Hari Raya. Paket SIMASDA merupakan paket simpanan yang berjangka
waktu 1 (satu) hingga 20 (dua puluh) tahun dengan setoran yang diberikan
bervariasi per kelipatan Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dan biasanya
digunakan para orang tua untuk mempersiapkan biaya pendidikan anak
mereka. Penggunaan buku tabungan mirip seperti buku tabungan bank,
dimana masyarakat dapat menabung dan mendapatkan bunga per
bulan. Tabungan Hari Raya digunakan masyarakat untuk mempersiapkan
pengeluaran hari raya yang biasa diadakan di Bali. Biasanya dalam sekali
perayaan jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh masyarakat tidak
sedikit. Oleh karena itu masyarakat diajarkan untuk menabung demi acara
tersebut. Berikut ini adalah gambar produk layanan keuangan yang dibuat
oleh BUMDesa MGA.

SADEPAN
PAKET SIMPANAN MA
(SIMASDA)

A2

BUNMDes
MANDALA GIRI AMERTHA
DESA TAJUN

KEC. KUBUTAMBAHAN

BUM Desa MANDALA GIRI AMERTHA
DESA TAJUN
KEC. KUBUTAMBAHAN, KAB, BULELENG

BUKU TABUNGAN

4

1]
| e

| NoiTab o
Il nama - -
= Alamat : -

PAKET SIMPANAN MASADEPAI}J
(SIMASDA)

Gambar 1.8. Produk Layanan Keuangan BUMDesa MGA Desa Tajun

42  Wawancara dilakukan dengan Kepala BUMDesa Tajun di Kantor Desa pada tanggal 12 September 2018,
pukul 09.00 - 12.00
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C.1.2. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat
Pekraman Tajun

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat*®* merupakan lembaga
berbasis desa adat yang ada di Bali dan menjadi kekhasan Bali. LPD
diatur dengan Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur. LPD merupakan
lembaga yang memiliki fungsi mengurusi dua hal yaitu (1) agama dan (2)
adatistiadat. Namun dengan LPD memberikan pelayanan bidang keuangan
mikro, maka dua fungsi tersebut bertambah yaitu fungsi keuangan mikro
desa adat. Hal ini berarti bahwa, meskipun di tempat lain di Indonesia
ada desa adat namun tidak akan ditemukan LPD seperti halnya di Bali.
Bentuk yang paling dekat dengan LPD Desa Adat berdasarkan wawancara
dengan Ketua LPD adalah ‘lumbung nagari’. Dua lembaga ini berdasarkan
pada Undang-Undang Lembaga Keuangan Mikro No. 1 Tahun 2013,
dibebaskan dari pembayaran pajak. Hal tersebut disebabkan karena LPD
telah mengalokasikan 20% dari keuntungannya untuk langsung digunakan
untuk keperluan mensejahterakan warga desa Adat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ketua LPD, keberadaan LPD dan BUMDesa MGA
diumpamakan sebagai fungsi ‘suami dan istri’ yang saling mendukung

dalam sebuah rumah tangga.

LPD Desa Adat Pekraman Tajun“* dibentuk di tanggal 9 September
tahun 2001 dengan bermodalkan Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)
yang diambilkan dari sisa urunan untuk pembangunan pura desa adat.
Saat ini modal LPD telah mencapai Rp 6.600.000.000,- (enam milyar enam
ratus juta rupiah)**. Bidang kegiatan dan layanan yang disediakan oleh
LPD tidak boleh keluar dari wilayah Desa Adat. LPD dibentuk dari embrio
perkumpulan suka duka yang menjadi ciri khas Bali. Berdasarkan hasil
wawancara dengan ketua dan sekretaris LPD didapatkan informasi bahwa
saat ini LPD tidak diperbolehkan menerima penyertaan modal dari dana
desa. Namun baik ketua LPD maupun sekretaris LPD mengakui bahwa
apabila secara hukum dan perundang-undangan LPD boleh menerima

penyertaan modal dari dana desa maka akan sangat berkontribusi terhadap

43  Desa Adat di Bali dibentuk dengan memenuhi beberapa syarat yaitu (1) terdiri dari minimal 200 kepala
keluarga, (2) memiliki tiga kahyangan yaitu pura desa, pura dalam, dan pura puseh, (3) memiliki lahan
makam tersendiri

44  Desa Adat Pekraman Tajun hanya melayani warga yang tanggal di Desa Tajun. Desa dinas Tajun sendiri
terdiri dari dua desa adat, yaitu desa Tajun dan desa Bayan. Desa Bayan memiliki desa adat sendiri.
Wilayah kerja Desa Adat Pekraman Tajun hanya di Desa Tajun, artinya LPD Desa Adat Pekraman Tajun
tidak akan diperbolehkan memberikan pelayanan kepada warga desa Bayan meskipun mereka juga
merupakan bagian dari warga desa Dinas Tajun. Desa Bayan memiliki LPD sendiri.

45  Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua LPD
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perkembangan LPD karena dapat meningkatkan angka kecukupan modal

sampai dengan minimal 12% (dua belas persen) dan maksimal 39% (tiga

puluh sembilan persen). Saat ini satu-satunya cara mengembangkan modal
LPD adalah disisihkan dari keuntungan LPD“5, Tingkat kesehatan LPD akan

dinilai dari keseimbangan antara jumlah dana yang berhasil dikumpulkan

dengan jumlah dana yang dapat disalurkan melalui berbagai kredit. Sesuai

dengan Perda tentang LPD maka struktur organisasi LPD terdiri dari:

a) Pengawas internal dan pengawas eksternal yang masing-masing
terdiri dari 3 (tiga) orang pengawas sebagai berikut:

a. Pengawas Internal, yaitu:

Ketut Partiwa (pernah menjabat sebagai Kepala Desa Adat)

Ir Gede Ardana (catatan: Gede Ardana telah menjadi pengawas
LPD sebelum terpilih menjadi Kepala Desa, karena pengalaman
beliau bekerja diperbankan. LPD sendiri mengadopsi beberapa
praktik perbankan untuk pengelolaannya)

Made Sumarka (Kepala Desa Adat Pekraman Tajun)

b. Pengawas Eksternal, yaitu:

Lembaga Pengawas LPD tingkat Kabupaten (Bidang
Pemberdayaan)

Bagian Ekonomi dan Pembangunan, Sekretariat Daerah
Kabupaten Buleleng

Lembaga Pengawas LPD tingkat Provinsi yaitu Sekretaris
Daerah Provinsi Bali.

b) Pengurus yang terdiri dari 3 (tiga) orang pengurus (yaitu ketua,

c)

sekretaris, bendahara47 yang dipilih berdasarkan Musyawarah Desa
Adat (Prarem), dengan masa kepengurusan sampai dengan 60
tahun, berdasarkan Peraturan Daerah)

Pegawai yang terdiri dari 9 (sembilan) orang pegawai. Pegawai LPD
direkrut melalui tes seleksi oleh pengurus dan ini adalah salah satu
kewenangan LPD. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua LPD
dan sekretaris LPD maka diketahui bahwa pegawai LPD Desa Adat
Pekraman Tajun yang berpendidikan sarjana menerima gaji dengan
sistem prosentase dan menerima sebesar Rp 6.000.000,- (enam juta

46

47

37

Berdasarkan hasil wawancara, LPD di Bali berbeda bentuk kelembagaannya dengan koperasi. Perbedaan

utama adalah bahwa koperasi membayar pajak sementara LPD tidak membayar pajak. Perbedaan
berikutnya adalah koperasi boleh melakukan kegiatan diluar wilayah tempat koperasi itu berasal, hal ini
tentu berbeda dengan LPD yang hanya boleh melaksanakan kegiatannya dilingkungan desa adat dimana
LPD tersebut berasal.

Istilah ketua diganti dengan Pamucuk, Sekretaris dengan Penyarikan dan Bendahara dengan Patengen

untuk menunjukkan kekhasan Bali



rupiah), dimana ini adalah gaji terendah yang diterima oleh pegawai.
Selain menerima gaji dan insentif, para pegawai juga mendapatkan
pelatihan-pelatihan pengelolaa LPD dari Pemerintah Kabupaten
maupun kabupaten. Pegawai-pegawai LPD ini selama bekerja akan
disupervisi dan dikenali sedemikian rupa oleh pengurus, sehingga
padasaatnya nanti mereka akan dapat menggantikan pengurusyang
sekarang, tentunya dengan berdasarkan kesepakatan Musyawarah
Desa Adat (Prarem).

d) Jumlah pengurus dan pegawai ini disesuaikan dengan kebutuhan

e)

organisasi LPD. Saat ini seluruh pengurus dan pegawai di LPD
mendapatkan gaji dengan sistem prosentase (30% dari keuntungan
yang dihasilkan oleh LPD akan dialokasikan untuk gaji pegawai).
Justru dengan sistem gaji prosentasi inilah pengurus LPD merasa ini
adalah sistem yang lebih adil dan memberikan mereka semangat
untuk bekerja lebih baik, karena bila LPD menghasilkan laba
lebih banyak berarti gaji mereka juga akan lebih besar. Pegawai
mendapatkan insentif (sebesar satu permil48) berdasarkan saldo
tabungan yang dipungut oleh para pegawai yang melakukan ‘jemput
bola’ kepada nasabah LPD-LPD. Sitem ‘jemput bola’ juga dilakukan
oleh petugas tabungan BUMDesa MGA.

Berikut ini adalah foto-foto para pegawai LPD yang melakukan
pelayanan ‘jemput bola’ kepada nasabah di pasar tradisional Desa

Tajun.

Gambar 1.9. Wawancara Ketika Pegawai LPD Melakukan ‘Jemput Bola’

48

Permil adalah perseribu, dimana 1 permil = 1/1.000. Permil merupakan bentuk pecahan bilangan yang

memiliki simbol ()
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Gambar 1.10. Pembukuan Oleh Pegawai LPD Saat Melakukan ‘Jemput Bola’

f) LPD Desa Adat Pekraman Tajun merupakan lembaga keuangan

mikro yang memberikan pelayanan jasa keuangan (simpan pinjam)
yaitu tabungan49 (sepelan) dan deposito (sesepelan) serta layanan
berbagai kebutuhan warga desa Tajun (LPD telah menjalin kerjasama
dengan berbagai toko kebutuhan rumah tangga dan elektronik).
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh warga Desa Tajun sebagai
warga desa adat bersifat rutin. Namun untuk Bali sendiri, kegiatan-
kegiatan adat dan keagamaan merupakan kekayaan budaya yang
harus terus dilestarikan, karena hal itu yang membuat ekonomi
Bali terus dapat bergerak maju (pariwisata). Namun pelaksanaan
kegiatan rutin keagamaan dan adat istiadat tersebut membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Misalnya untuk Upacara Ngaben yang
diadakan secara individual biasanya membutuhkan biaya sampai
dengan Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah). Untuk membantu
warga desa dalam hal pembiayaan tersebut maka dibuatlah LPD.
Dengan keberadaan LPD Upacara Ngaben bisa dilaksanakan secara
massal dan hanya membutuhkan biaya sebesar Rp 2.000.000,- (dua
juta rupiah).

49
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Istilah tabungan dan deposito sudah mulai dihilangkan dari LPD dan digantikan dengan istilah yang

menggambarkan kekhasan Bali yaitu sepelan dan sesepelan



g) Karena lembaga ini merupakan lembaga adat, maka apabila ada
peristiwa kredit macet, yang diberikan kepada pihak-pihak yang
mengalami kredit macet adalah sanksi adat/sanksi sosial (biasanya
diumumkan secara terbuka kepada warga masyarakat sehingga
timbul rasa malu, serta tidak lagi berhak mendapatkan pelayanan
adat dan pelayanan Administrasi dari LPD). Meskipun saat ini kinerja
LPD sudah sangat baik, namun LPD Desa Adat Pekraman Tajun
pernah mengalami krisis dan bangkrut 2 (dua) kali yaitu selama
kepengurusan yang lama antara tahun 1991 sampai dengan tahun
2001. Krisis tersebut disebabkan oleh manajemen pengurus yang
salah dan tidak baik. Pengurus yang sekarang merupakan LPD yang
ke-3 dan menjadi pengurus yang berhasil memperbaiki kinerja LPD
Desa Adat Pekraman Tajun meskipun awalnya mereka bekerja untuk

LPD tanpa digaji.

h) Di Bali sendiri, terdapat Badan Kerjasama LPD se-Bali yang
beranggotakan lebih dari 1400 LPD se-Bali dengan jumlah asset total
sebesar Rp 500.000.000.000,- (lima ratus miliar rupiah). Dalam badan
kerjasama ini, terdapat 20 (dua puluh) desa yang berfokus kepada

kebencanaan juga.

Desa adat di Bali, termasuk Desa Adat Pekraman Tajun memiliki
pendapatan asli desa adat. Asset yang dimiliki oleh LPD saat ini telah
mencapai Rp 40.000.000.000,- (empat puluh milyar rupiah). Setiap
keuntungan yang dihasilkan oleh LPD Desa Adat Pekraman Tajun akan

dibagi-bagi dengan porsi sebagai berikut.

Tabel 1.11. Alokasi Keuntungan LPD Desa Adat Pekraman Tajun

Alokasi Prosentase
Pendapatan Asli Desa adat 20%
Penguatan Modal LPD Desa Adat Pekraman Tajun 60%

Jasa Produksi (yiatu untuk Gaji Pengurus dan

o)
karyawan) 10%

Dana Sosial (sumbangan kematian, sumbangan
bencana, sumbangan untuk anak-anak sekolah yang 10%
putus sekolah)

Sumber: Wawancara dengan Ketua LPD Desa Tajun, Konfirmasi
oleh Kepala Desa Tajun
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Sampai saat penelitian ini dilakukan, nasabah LPD telah mencapai
80% dari seluruh warga desa Desa Adat Pekraman Tajun. Berikut ini adalah

data detail nasabah LPD.

Tabel 1.12. Kinerja LPD Desa Adat Pekraman Tajun Tahun 2016, 2017, dan

2018
No. Jenis Layanan Jumlah nasabah Besaran Dana
Per Agustus 2018
1 Tabungan 4155 Rp. 7.800.000,-
2 Deposito 148 Rp. 15.560.500.000,-
3 Kredit 483 Rp. 20. 456. 613.000,-
Per Desember 2017
1 Tabungan 3984 Rp. 8.755.888.000,-
2 Deposito 156 Rp. 14.223.000.000,-
3 Kredit 476 Rp. 18. 456. 037.000,-
Per Desember 2016
1 Tabungan 3800 Rp. 8.923.874.000,-
2 Deposito 158 Rp. 14.506.800.000,-
3 Kredit 490 Rp. 22.320.916.000,-

Sumber: Wawancara dengan Ketua LPD Desa Tajun, Konfirmasi oleh

Kepala Desa Tajun

41



LPD Desa Adat Pekraman Tajun amat sangat mementingkan konsep
layanan yang baik, dan saat ini telah menjalin kerjasama dengan bank-bank
seperti Bank Mandiri (dalam bentuk produk Mantap Mandiri Taspen), Bank
Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Nusamba, dan Bank Pembangunan Daerah (BPD).>° BUMDesa
MGA Desa Dinas Tajun pun pada saat berdirinya di tahun 2010, mereka
belajar tentang pengelolaan BUMDesa dari LPD Desa Adat Pekraman
Tajun. Dengan pengalaman gagal dua kali dan kehilangan kepercayaan
dari nasabah, yaitu warga Desa Adat Pekraman Tajun, maka LPD Desa Adat

Pekraman Tajun patut dikagumi ketangguhannya untuk bangkit dari krisis.

C.1.3. Kelompok-Kelompok Tani

Inovasi kelembagaan berikutnya adalah pembentukan kelompok-
kelompok petani cengkeh. Kelompok tani ini dibentuk berdasarkan
wilayah tempat tinggal mereka. Pembentukan kelompok tani ini bahkan
diresmikan melalui surat keputusan yang ditanda tangani oleh Kepala Desa
Tajun sehingga dilindungi oleh payung hukum. Pengelompokan petani
Desa Tajun bertujuan untuk memudahkan penyebaran informasi mengenai
hal - hal yang berkaitan dengan cengkeh hingga hal - hal umum yang
menyangkut dengan hajat hidup orang banyak di Desa Tajun. Kelompok
tani ini juga berguna dalam hal pendistribusian barang - barang mentah
atau kebutuhan yang dibutuhkan mereka dalam menanam, merawat
hingga memanen pohon cengkeh yang mereka miliki, bahkan hingga
proses pemasarannya. Salah satu contoh tindakan yang sudah dilakukan
adalah melakukan tindakan swadaya oleh para petani dalam mengakses
titik - titik sumber mata air guna mengairi perkebunan mereka. Saat ini
Desa Tajun memiliki kurang lebih 12 Kelompok Tani aktif yang tersebar
diberbagai daerah di Desa Tajun. Meskipun begitu, masih terdapat petani
yang belum tergolong kedalam 12 Kelompok Tani tersebut. Kelompok tani
ini juga memfasilitasi akses petani-petani terhadap pembiayaan mikro

(micro finance) dengan model tanggung renteng.

C.2. Inovasi Produk: Cengkeh Andalan Desa Tajun

Cengkeh merupakan salah satu produk agrikultur yang dimiliki oleh
Desa Tajun yang hingga saat ini masih menjadi primadona dibandingkan
dengan produk agrikultur lain yang dimiliki oleh desa tersebut. Hal ini tidak
hanya disebabkan karena rempah ini merupakan rempah khas asli yang

50 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua dan Sekretaris LPD
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Indonesia miliki, tetapi juga penggunaan cengkeh sebagai bahan baku
untuk produk rokok yang menjadikan hasil pertanian ini menjadi salah
satu sumber harapan bagi masyarakat Desa Tajun dalam mendongkrak
kondisi ekonomi serta roda kehidupan mereka, mengingat banyak warga
Indonesia sendiri yang mengkonsumsi rokok dalam kesehariannya. Bahkan
penelitian “The Tobacco Atlas 3™ Edition” pada tahun 2009 menyebutkan
bahwa perokok di Indonesia menduduki peringkat pertama di ASEAN,
dengan persentase 46.16% dari keseluruhan penduduk negara-negara
ASEANS®'. Rokok juga memiliki peranan penting dalam berbagai hal
misalnya saja, kontribusi rokok terhadap pendapatan negara melalui
cukai pengolahan tembakau yang dikeluarkan oleh pemerintah. Per
tahun 2008 sendiri, penerimaan cukai tembakau meningkat 29 kali lipat
dari Rp 1.700.000.000.000 (satu triliun tujuh ratus miliar rupiah) di tahun
1990 menjadi Rp 49.900.000.000.000,- (empat puluh sembilan triliun
sembilan ratus miliar rupiah).’? Hal ini kemudian berlanjut hingga tahun
2016 dimana pada tahun tersebut, realisasi penerimaan negara dari cukai
tembakau mencapai Rp 137.940.000.000.000 (seratus tiga puluh tujuh

triliun sembilan ratus empat puluh miliar rupiah).®

Realisasi Penerimaan Negara dari Cukai Tembakau dalam Triliun
(sumber: tirto.id)

137,94

123,2
112,54
103,56

90,55

73,25

66,3

m2007 mW2008 ®m2009 m2010 ®=2011 2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 1.11. Realisasi Penerimaan Negara dari Cukai Tembakau (Dalam Triliun)

Sumber: tirto.id

Tingginya penerimaan negara dari cukai tembakau tersebut salah
satunya disebabkan oleh konsumsi masyarakat Indonesia terhadap rokok
(atau dikenal dengan istilah pengeluaran rumah tangga terhadap rokok).

Di tahun 2003 hingga 2006 sendiri, pengeluaran rumah tangga terhadap

51  http://www.umy.ac.id/jumlah-perokok-di-indonesia-masih-tinggi.html
52 TCSC - IAKMI. Peningkatan Cukai Tembakau dan Dampak Perekonomian. Jakarta

53  http://tirto.id/seberapa-banyak-rokok-sumbang-pemasukan-kas-negara.html



rokok mengalami peningkatan dari semula Rp 103.356/bulan menjadi
Rp 117.624/bulan.’* Hal tersebut juga didukung dengan hasil survey yang
dilakukan oleh Indonesia Family Life Survey (IFLS) yang menyatakan bahwa
pengeluaran rumah tangga terhadap rokok mengalami peningkatan
dari 3,6% di tahun 1993 menjadi 5,6% di tahun 2014.5> Dengan melihat
potensi yang luas tersebut, maka masyarakat Desa Tajun memilih untuk

menggantungkan penghidupan pada cengkeh yang bernilai tinggi.

Penanaman cengkeh di Desa Tajun di mulai tahun 1975. Saat itu Petani
Desa Tajun menanam jeruk sebagai produk utama. Kemudian, beberapa
dari petani memulai menanam cengkeh untuk menambah pendapatan.
Dengan memanfaatkan letak geografis dan iklim Desa Tajun yang sangat
baik dan menguntungkan bagi pertumbuhan pohon cengkeh. Petani Desa
Tajun memperoleh bibit cengkeh dari Kota Blitar, Jawa Timur, dengan cara

swadaya yang dilakukan oleh masing-masing petani.

Pada tahun 1983, produksi jeruk Desa Tajun mengalami kemunduran,
disebabkan wabah penyakit yang menyerang perkebunan jeruk di Desa
Tajun. Pada saat itu, petani mulai hijrah dari bertanam jeruk menjadi
bertanam cengkeh. Proses pembelian bibit pun masih dilakukan hingga
akhir tahun 90an hingga akhirnya di awal tahun 2000, Petani cengkeh
Tajun mulai berinovasi untuk menghasilkan bibit cengkeh unggul yang
mereka nilai baik dan cocok untuk digunakan di desa mereka. Hal ini
terus dilakukan hingga saat ini. Petani-petani cengkeh di Desa Tajun
secara swadaya mengembangkan bibit cengkeh mereka sendiri dan
tidak lagi menggantungkan pada bibit cengkeh dari Blitar. Waktu yang
dibutuhkan dari bibit pohon cengkeh menjadi pohon cengkeh dewasa
yang menghasilkan (panen) adalah kurang lebih 5 (lima) tahun. Proses
penjualan cengkeh akan sangat dipengaruhi oleh iklim atau cuaca yang

dapat membantu proses pengeringan cengkeh berlangsung cepat.

Berikut ini adalah bagan yang menjelaskan tentang Analisa Market
System Development Cengkeh Desa Tajun. Bagan ini menggambarkan
secara jelas rantai nilai cengkeh dari input sampai dengan produk cengkeh
sampai ke pengguna. Selainitu juga dijelaskan mengenai fungsi-fungsiyang

mendukung rantai nilai cengkeh, juga aturan dan dukungan pemerintah.

54  TCSC - IAKMI. Peningkatan Cukai Tembakau dan Dampak Perekonomian. Jakarta

55 http://merdeka.com/uang/penelitian-pengeluaran-masyarakat-indonesia-untuk-beli-rokok-terus-naik.html
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Gambar 1.12. Analisa Market System Development Cengkeh Desa Tajun

Seperti yang tercantum dalam bagan Analisa Market System
Development Cengkeh Desa Tajun, Desa Tajun telah mandiri dalam hal
penyediaan bibit cengkeh. Walaupun demikian, dalam hal penyediaan
pupuk masih belum terpenuhi dengan baik. Meskipun untuk rantai nilai
produksi cengkeh BUMDesa MGA telah membuat Unit Usaha Pengelolaan
Sampah Terpadu dan memproduksi pupuk organik, namun kebutuhan
untuk pupuk bagi pohon-pohon cengkeh masih harus dipenuhi melalui
pembelian pupuk dari luar Desa Tajun. Tidak hanya pupuk organik yang
dibutuhkan dalam penanaman cengkeh, namun juga diperlukan pupuk
anorganik. Hal ini berarti bahwa akan ada tantangan yang luar biasa sulit
untuk produk cengkeh Desa Tajun untuk dikembangkan menjadi produk
cengkeh organik. Selain itu diperlukan juga investigasi lebih mendalam
apakah dalam industri yang menggunakan bahan baku cengkeh, produk
cengkeh yang dikembangkan dengan menggunakan pupuk organik
dibutuhkan dan bernilai lebih tinggi, atau produk organik bukanlah sebuah
hal yang diinginkan oleh industri cengkeh. Menurut peneliti, masih ada
potensi permintaan cengkeh organik terutama untuk Industri Kosmetik.
Meskipun dari tabel penerimaan dari cukai tembakau Indonesia terus
meningkat, namun diperlukan pemahaman visioner oleh petani-petani
Desa Tajun terhadap perkembangan industri rokok yang membutuhkan
cengkeh. Kedepannya, para petani Desa Tajun harus mempersiapkan

strategi pengembangan produk cengkeh menjadi produk olahan lainnya.
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C.2.1. Produksi Cengkeh Desa Tajun

Seperti yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya, cengkeh
merupakan salah satu rempah yang bernilai tinggi. Berikut ini adalah
informasi mengenai harga cengkeh per tanggal 14 September 2018 yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan para petani cengkeh di Desa

Tajun.

Tabel 1.13. Informasi Harga Cengkeh per Tanggal 14 September 2018

Keterangan Kualitas
Kelompok .
No. . If h Melalui | Harga /Kilogram
engke Kadar Air Proses
Pemilahan
C keh Kualit Rp 91.000,- s/d
1. engken ruatitas Rendah Ya P s/
Super Rp 92.000,-
Cengkeh Kualitas Rp 85.000,- s/d
2. . 9 Sedang Ya P /
Biasa Rp 90.000,-
Rp 80.000,- s/d
3. Cengkeh Asalan Tinggi Tidak P /
Rp 84.000,-

Sumber: Wawancara dengan Petani dan Pengepul Cengkeh Desa Tajun

Meskipun dibandingkan dengan harga komoditas perkebunan yang
lain cengkeh dianggap berharga tinggi. Hal tersebut tampak dari tabel
tentang informasi harga cengkeh. Harga - harga diatas bukan merupakan
harga terbaik yang pernah didapat oleh Petani Cengkeh Desa Tajun. Petani
cengkeh pernah mendapatkan harga cengkeh sampai dengan Rp 200.000,-
(dua ratus ribu rupiah) per kilogram pada beberapa tahun silam. Harga
cengkeh tentu dipengaruhi oleh permintaan terhadap cengkeh baik di
tingkatlokal, nasional, maupuninternasional. Pengalamaninimembuktikan
bahwa resiko keberlanjutan produksi cengkeh perlu diperhatikan. Hal ini
terkait dengan sustainability atau keberlanjutan kesejahteraan masyarakat
Desa Tajun yang akan sangat beresiko apabila hanya mengandalkan pada

produksi cengkeh.

Proses pemetikan cengkeh di Desa Tajun masih menggunakan alat-alat
tradisional yaitu alat bantu tangga kayu atau galah yang dimodifikasi untuk
dapat memetik cengkeh serta memisahkan buah cengkeh dari dahan atau

pohonnya. Selain itu, pemetik cengkeh juga masih menggunakan tali yang
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diikatkan kepada tubuh guna melindungi mereka saat proses pemetikan
berlangsung. Saat ini Desa Tujung adalah satu-satunya desa yang memiliki
kemampuan terbaik dalam memetik cengkeh.’® Oleh karena itu Petani
Desa Tajun harus bersaing dengan desa lain saat meminta penduduk Desa
Tujun memetik cengkeh yang sudah panen. Meskipun demikian, saat ini
penduduk Desa Tajun ada yang tetap berperan sebagai pemetik cengkeh.
Harga yang dibayarkan untuk memetik cengkeh berbeda-beda. Jika para
pemetik disuruh memetik pohon cengkeh di area atas maka biaya yang
harus dibayar berkisar antara Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) hingga Rp
7.000,- (tujuh ribu rupiah) per kilogram.>” Tetapi jika mereka memetik pohon
cengkeh di area bawah maka biaya yang harus dibayar adalah Rp 70.000,-
(tujuh puluh ribu rupiah) per hari.’® Biasanya para pemetik memiliki tim

sendiri dalam memetik cengkeh.

Pengolahan hasil panen cengkeh memang memerlukan proses
yang panjang, seperti halnya hasil panen yang lain. Cengkeh yang sudah
di panen harus dipilah sesuai dengan jenisnya, yaitu bagian dari buah
cengkeh, tangkai, serta bunganya. Selama observasi di Desa Tajun, peneliti
menemukan bahwa petani-petani cengkeh melakukan proses pengeringan
secaratradisional yaitudengan memanfaatkansinar matahari.Ketigabagian
cengkeh tersebut kemudian dihamparkan pada sebuah alas terpal sesuai
dengan kelompoknya masing-masing dan dijemur di bawah sinar matahari
selama beberapa hari sampai benar-benar kering. Petani memanfaatkan
halaman rumah mereka untuk proses pengeringan tersebut. Kualitas hasil
proses pengeringan menentukan harga jual cengkeh seperti yang sudah

disebutkan diatas.

Gambar 1.13. Cengkeh Sebelum Dijemur (a) & Sesudah Dijemur (b)

56 Berdasarkan wawancara dengan mantan petani dan pengepul cengkeh Desa Tajun
57 Berdasarkan wawancara dengan mantan petani dan pengepul cengkeh Desa Tajun
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Gambar 1.14. Penjemuran Cengkeh di Area Rumah Warga Desa Tajun

Cengkeh kering kemudian akan diolah menjadi bahan baku pembuatan
rokok. Bagian tangkai serta bunga yang sudah kering akan diolah melalui
proses penyulingan sebagai bahan baku pembuatan minyak cengkeh.
Perusahaan - perusahaan besar yang membeli cengkeh kering dari Desa
Tajun adalah PT. HM Sampoerna Tbk., PT. Gudang Garam Tbk., PT. Bentoel

Internasional Investama Tbk., dan terakhir PT. Djarum.>®

Tabel 1.14. Kategori Petani Cengkeh di Desa Tajun

Jenis Petani Keterangan

Lahan sempit, baru memulai

Petani kecil membudidayakan cengkeh

Lahan luas, merangkap sebagai
Petani besar pengepul (baik di Desa Tajun maupun
luar desa Tajun/Singaraja)

Mendapatkan cengkeh dari hasil
Tenaga pemetik bekerja sebagai pemetik cengkeh (upah
tambahan)

Pohon cengkeh dapat tumbuh mencapai 8 - 12 meter dan mampu
untuk bertahan hidup selama bertahun - tahun®. Di tahun kelima sejak
pohon cengkeh ditanam, pohon cengkeh biasanya baru akan menghasilkan
biji cengkeh. Satu pohon cengkeh, dapat menghasilkan kurang lebih 50 -
100 kg cengkeh basah (hasil petik). Kuantitas panen per pohon tentu akan
sangat dipengaruhi oleh usia pohon, iklim, penggunaan pupuk dan lain

sebagainya.

59 Berdasarkan wawancara dengan petani dan pengepul cengkeh Desa Tajun

60  https://iimubudidaya.com/cara-menanam-cengkeh
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Petani dan/atau Petani dan/atau

Pemetik Pengepul Pengepul Perusahaan
Lo . gep Cengkeh Desa Produk Hasil
Cengkeh Desa Cengkeh Desa o . .
o = Singaraja Jadi
T'ajun lajun
Keterangan:

——  Alur penjualan cengkeh (mavyoritas, berlaku pada banyak petani di Desa Tajun)
*  Alur penjualan cengkeh (alternatif, dilakukan oleh beberapa petani di Desa Tajun)

Gambar 1.15. Alur Pendistribusian Cengkeh Kering Desa Tajun

Bagan diatas menjelaskan bahwa proses penjualan cengkeh kering
meliputi:
= Petani dan/atau Pemetik kepada Petani dan/atau Pengepul di Desa
Tajun
= Petani dan/atau Pemetik kepada Pengepul di Desa Singaraja
* Petani dan/atau Pemetik kepada Perusahaan produk hasil jadi
= Petani dan/atau Pengepul di Desa Tajun kepada Pengepul di Desa
Singaraja
= Petani dan/atau Pengepul di Desa Tajun kepada Perusahaan produk
hasil jadi

= Pengepul di Desa Singaraja kepada Perusahaan produk hasil jadi.

C.2.2. Dampak Produksi Cengkeh Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa Tajun

Produksi cengkeh di Desa Tajun berdampak pada kesejahteraan
masyarakat Desa Tajun. Dua dampak utama dari cengkeh dapat dirasakan
oleh masyarakat. Pertama, cengkeh kering memberikan pendapatan
yang sangat tinggi bagi masyarakat Desa Tajun. Kedua, produksi cengkeh
menciptakan lapangan pekerjaan dari petani hingga tenaga pemetik
cengkeh. Produksi cengkeh di Desa Tajun bahkan berhasil menarik tenaga
kerja dari luar Desa Tajun, contohnya Desa Tunjung yang bekerja sebagai
pemetik cengkeh. Tenaga kerja tidak hanya dibutuhkan pada saat panen
yaitu untuk memetik cengkeh, namun juga di tahap perawatan pohon
cengkeh, misalnya pemberian pupuk dan penyiraman air pada pohon

cengkeh.
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Perhitungan kasar biaya yang dikeluarkan oleh seluruh petani Desa
Tajun pada saat masa panen untuk ongkos petik adalah sebesar Rp
3.000.000.000,- (tigamiliarrupiah).6" Namun sayangnya para pekerjapemetik
cengkeh ini bukan hanya berasal dari Desa Tajun, namun juga berasal
dari luar desa Tajun. Dengan demikian sejumlah uang yang seharusnya
didapatkan oleh para petani dan beredar di Desa Tajun dari hasil panen
raya cengkeh, akan hilang sebesar Rp 3.000.000.000,- (tiga miliar rupiah)
karena dibayarkan kepada pemetik cengkeh (tenaga kerja) dari luar Desa
Tajun bahkan sampai dengan wilayah Karangasem. Untuk mengurangi
hilangnya uang beredar di Desa Tajun inilah maka aparat pemerintah Desa
Tajun mendirikan pasar desa. Langkah tersebut merupakan langkah yang

sangat tepat untuk mempertahankan uang beredar di Desa Tajun.

Berdasarkan informasi dari Kepala Desa Tajun serta petani cengkeh

Desa Tajun, didapatkan informasi bahwa:

a. Ongkos petik cengkeh oleh pemetik cengkeh Desa Tajun adalah Rp
5.000,- (lima ribu rupiah) per kg cengkeh

b. Ongkos pemisahan cangkang cengkeh Rp 1.200,- (seribu dua ratus
rupiah) per kg cengkeh

c. 1 (satu) hektar lahan cengkeh akan menghasilkan 2 (dua) ton
cengkeh kering yang akan menghasilkan 200 (dua ratus) kilogram
cengkeh kering

d. Dari 4 (empat) kwintal cengkeh basah akan didapatkan 1 (satu)
kwintal cengkeh kering

e. Dengan demikian dalam waktu satu hari, pemetik cengkeh akan

mendapatkan upah maksimal sampai dengan Rp 150.000,- (seratus

lima puluh ribu rupiah) per hari saat panen raya cengkeh.

D. Dampak Inovasi Desa Tajun

BUMDesa MGA dikembangkan sebagai sebuah sistem yang secara
integral saling mendukung untuk pengembangan seluruh potensi
Desa Tajun. Sebagai contoh (dapat dilihat dalam Analisa Market System
Development Cengkeh Desa Tajun di Gambar 12), Unit Usaha Pengelolaan
Sarana Air Bersih dan Unit Usaha Pengelolaan Sampah Terpadu merupakan
pendukung utama kebutuhan peningkatan produktivitas usaha cengkeh
bagi petani-petani di Desa Tajun. Pengembangan BUMDes sebagai sebuah

sistem yang terintegritas ini belum dipahami oleh semua desa di Indonesia.

61 Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Tajun

50



Pembangunan ekonomi di Desa Tajun tidak dilakukan secara parsial
tetapi sebagai sebuah sistem yang terhubung satu sama lain dan saling

menguatkan. Hal ini lah yang menyebabkan Desa Tajun menjadi maju.

Dampak yang paling signifikan dalam kesejahteraan masyarakat
Desa Tajun ditunjukkan oleh Desa Tajun sebagai penerima penghargaan
dalam bidang penurunan angka kemiskinan yang diberikan oleh Gubernur
Bali pada tahun 2015. Berdasarkan hasil wawancara dengan Gede
Ardana sebagai Kepala Desa Tajun, memang dipahami bahwa apabila
menggunakan ukuran angka kemiskinan standard nasional (standard
survei Badan Pusat Statistik) maka tidak akan ditemukan lagi orang miskin
di Desa Tajun. Tentu kepala desa yang baik tidak akan berhenti bekerja
membangun desanya walaupun seluruh warganya telah mencapai garis
kesejahteraan.Yangdilakukan oleh Gede Ardana adalah tetap memasukkan
rumah tangga yang berada tepat di garis kesejahteraan dan membuat
standar penilaian kesejahteraan yang lebih tinggi dibanding standar
nasional. Dengan demikian, masih terus akan ada dorongan untuk bekerja
demi kesejahteraan masyarakat. Penurunan angka kemiskinan di Desa
Tajun ini juga merupakan hasil dari RPIJM Desa Tajun yang menyesuikan
dengan MP3KI yaitu Masterplan Percepatan dan Perluasan Pengurangan

Kemiskinan di Indonesia.

Berbagai inovasi dan prestasi yang dicapai oleh Desa Tajun yang
telah diuraikan diatas membuat Desa Tajun menjadi rujukan praktik
penyelenggaraan pemerintah terutama untuk upaya perencanaan
pembangunandesa. Selainitu keberhasilan pengelolaan BUMDesa Mandala
Giri Amertha juga menjadikan Desa Tajun menjadi rujukan berbagai desa
dari dalam negeri maupun luar negeri (kunjungan paling baru di Bulan
November 2018 adalah dari perwakilan negara Ethiopia). Dengan menjadi
rujukan banyak pihak yang ingin belajar tentang bagaimana Desa Tajun
dapat menjadi desa yang maju, maka Desa Tajun terus menerus belajar
dan mengembangkan kemampuannya. Pengetahuan dan pengalaman
tidak akan pernah habis di bagi, justru sebaliknya semakin sering dibagi
maka semakin bertambah pula pengetahuan dan pengalaman Desa Tajun

untuk menjadi Desa yang terus maju, unggul dan berkelanjutan.
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BAB II
POTENSI EKONOMI DESA TERINDAH DI DUNIA:
DESA NAGARI PARIANGAN

Theresia Gunawan?, Albert Mangapul Parulian Lumban Tobing®,

Dhia Khalila Rinjany®

A.Pendahuluan

Nagari Pariangan merupakan nagari atau desa yang terletak di
kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat.
Desa ini juga merupakan salah satu desa yang terletak di lereng Gunung
Merapi. Desa terletak pada ketinggian 500-700 meter di atas permukaan
laut dengan luas wilayah seluas 17.97 km? (Wikipedia, 2018). Nagari
Pariangan ini terdiri dari empat jorong atau empat desa kecil lainnya,
antara lain: Jorong Pariangan, Jorong Guguak, Jorong Padang Panjang,
serta jorong Sikaladi. Adapun batas-batas wilayah Nagari Pariangan adalah

sebagai berikut:

- Utara berbatasan dengan : Nagari Bukik Batabuah,
Kabupaten Agam

- Selatan berbatasan dengan : Nagari Simabus dan Nagari

Batu Basa
- Barat berbatasan dengan : Nagari Sabu, Kecamatan Batipuh
- Timur berbatasan dengan : Nagari Sawah Tengah

ab Dosen Program Studi IImu Administrasi Publik, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung

€ Alumnus Program Studi IImu Administrasi Publik, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung
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Nagari Pariangan juga dipercaya sebagai salah satu Nagari tertua di
ranah Minang Kabau. Lebih lanjut, Desa Nagari ini dipercaya merupakan
nagariyang menjadi tempat asal muasal nenek moyang minangkabau. Pada
tahun 2008, Tim dari American Budget Traveller datang ke Nagari Pariangan
untuk meminta data terkait dengan desa tersebut kepada salah satu Tokoh
di Nagari Pariangan, yaitu Pak Irwan Malin Basa. Adapun kedatangan
American Budget Traveller ini terkait dengan program mereka yang
berhubungan dengan penentuan desa-desa di dunia yang dapat dijadikan
referensi untuk berlibur. Lebih lanjut lagi, referensi yang dikeluarkan oleh
American Budget Traveller ini dibedakan ke dalam beberapa kategori, yaitu
the most beautiful village, maupun the dirtiest village in the world. Pada
saat itu, American Budget Travellerpun mengadakan survey kepada lebih
kurang 2000 turis yang datang ke Nagari Pariangan untuk menanyakan
unsur-unsur apa yang membuat Nagari Pariangan itu menjadi kota yang
indah. Di akhir survey tersebut yaitu sekitar bulan Mei 2012, American
Budget Traveller memutuskan bahwa Nagari Pariangh merupakan desa
ke-empat (4) terindah di dunia. Selain Pariangan, desa-desa lain yang
termasuk dalam kategori desa terindah di dunia versi majalah itu adalah
Desa Wengen di Swiss, Desa Eze- Prancis, Niagara on The Lake- Kanada,
dan Cesky Krumlov- Cekoslovakia (Harian Haluan, 2016). Adapun salah
satu pertimbangan yang membuat Nangari Pariangan menjadi salah satu
desa terindah di dunia adalah karena aspek budaya, /landscape dan adat
yang masih lestari dan masih kuat dipegang oleh penduduk desa nagari
pariangan (Wawancara dengan Pak Irwan, Oktober, 2018). Menurut hasil
wawancara dengan Wali Nagari, diketahui bahwa saat ini saja pengunjung
yang datang ke Nagari Pariangan bisa mencapai 2000 orang pada hari sabtu
dan minggu. Sedangkan di hari libur seperti 7 hari sebelum dan sesudah
lebaran, pengunjung yang datang ke Nagari Pariangan bisa mencapai
40.000 pengunjung. Jumlah ini tentunya bukanlah jumlah yang sedikit.
Apalagi terdapat kemungkinan jumlah ini akan mengalami peningkatan di
tahun-tahun berikutnya saat desa ini telah berbenah dan benar-benar siap

menjadi desa wisata.

Saat ini, Nagari Pariangan di pimpin oleh seorang Wali Nagari yang
bernama April Khatib Sidi.
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STRUKTUR PEMERINTAHAN NAGARI PARIANGAN
KECAMATAN PARIANGAN - KABUPATEN TANAH DATAR

o i b

WALI NAGARI Jeal o
APRIL KHATIB SAIDI :

BENDAHARA SEKRETARIS
|
DALIMI MALIN SIDI |

|
| TELMAWATI, §.Pd
i e

e
KAUR PEMERINTAHAN l KAUR PEMBANGUNAN KAUR UMUM
RIIKA RAHMAT, S.Pa.l | MUHAMMAD NATIMUN, S.Pa.1

MALIN PANGULY ; PAKIAN TEMANGGRANG IRVAN KALI MARAJO

KAUR KESRA KAUR PEREKONOMIAN OPERA
IAMRA SUTAN BATUAR ROSTATI FERDY PUTRA

i HARMAIL
PAKIAH SUTAN

Gambar 2.1. Struktur Pemerintahan Desa Nagari Pariangan,

Kecamatan Pariangan- Kabupaten Tanah Datar

B. Analisis Potensi dan Sumber Daya Ekonomi
B.1. Potensi Wisata Nagari Pariangan

Menurut Pak Irwan, salah satu pertimbangan yang membuat Nagari
Pariangan menjadi salah satu desa terindah di dunia adalah budaya,
pemandangan, dan adat yang masih asri dan sangat terjaga. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, Nagari Pariangan ini merupakan salah satu
desa yang memiliki potensi yang sangat besar dari ketiga aspek tersebut.
Lebih jauh lagi, Nagari Parianganpun merupakan daerah yang memiliki
sangat banyak situs-situs sejarah yang dapat dilirik sebagai potensi wisata.
Adapun beberapa situs sejarah serta tempat-tempat yang menyuguhkan
keindahan alam di Nagari Pariangan akan dijelaskan lebih lanjut pada

bagian di bawah ini.

Kuburan Panjang Tanteto Gurhano

Kuburan panjang merupakan salah satu makam tua yang terdapat di
Nagari Pariangan yang memiliki panjang sekitar 25 meter dan lebar sebesar
1,2 meter. Menurut sejarahnya, diketahui bahwa makam ini merupakan

makam dari seseorang yang bernama Tantejo Gurhano yang dipercayai
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sebagai arsitek pertama dari Rumah Gadang Minang Kabau. Menurut
hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak, diketahui bahwa
Tantejo Gurhano memperoleh inspirasi bentuk rumah gadang dari perahu
yang dia bawa saat ia berlayar (Sumber: Buku Nagari Pariangan). Terdapat
suatu keunikan dari Kuburan Panjang ini yaitu apabila diukur dengan
langkah kaki seseorang, maka tidak akan menemukan ukuran yang sama
panjang untuk kedua sisinya. Meskipun dilakukan berulang kali oleh satu
orang yang sama. Selain itu, terdapat dua kepercayaan mengapa ukuran
kuburan ini sangat panjang mencapai 25 meter, yaitu: a) mitos yang
mempercayai bahwa Tantejo Gurhano ini memiliki badan yang sangat
tinggi menyerupai raksasa; b) kepercayaan yang mempercayai bahwa
Tantejo Gurhano memiliki tinggi badan yang normal layaknya manusia
biasa, hanya saja saat ia meninggal jasadnya dikremasi lalu abunya ditaburi
di tanah sepanjang 25 meter. Kepercayaan ini didasari fakta bahwa pada
saat Tantejo Gurhano hidup adalah masa dimana hindu masuk sehingga
jasad dari orang yang meninggal haruslah dikremasi. Sehingga ada
anggapan bahwa abu dari jasad yang dikremasi tersebut disebar di atas
tanah sepanjang 25 meter. Saat ini kuburan Panjang dianggap sebagai
kuburan keramat dimana masih ada kepercayaan untuk berdoa di kuburan

tersebut.

Gambar 2.2. Kuburan Panjang Tantejo Gurhano
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Balai Panjang

Secara sederhana, bangunan Balai Panjang merupakan tempat
Niniak Mamak atau tetua adat di Nagari Pariangan bermusyawarah untuk
menyelediki perkara, apabila terdapat penduduk Nagari yang melanggar
hukum adat yang ada di sana. Saat warga Nagari Pariangan melanggar
hukum adat, maka penentuan sanksi atas kesalahannya terlebih dahulu
diputuskan atau dimusyawarahkan di tingkat tetua adat atau Niniak Mamak.
Ketika Niniak Mamak telah memutuskan menjatuhkan hukuman terhadap
suatu perkara, maka dilakukanlah sidang terhadap terdakwa secara adat
oleh majelis hakim. Hal ini dilakukan untuk menentukan hukuman yang

setimpal kepada orang yang melakukan kesalahan tersebut.

Menurut buku Nagari Pariangan, diketahui bahwa balai di Nagari
Pariangan merupakan tempat yang berbatu dan terdiri dari tempat duduk
serta batu sandaran. Adapun batu sandaran tersebut digunakan untuk
diduduki oleh Niniak mamak untuk bermusyawarah. Selain itu, Undang-

undang terkait adat dibuat oleh niniak mamak dulunya ditempat itu.

Balai Pasujian

Balai Pasujian pada jaman dahulu kala digunakan sebagai tempat
untuk memeriksa dan melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap
segala permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Nagari Pariangan.
Pemeriksaan atau penyelidikan atas sebuah perkara dilakukan di Balai ini.
Adapun penyelidikan dilakukan oleh seseorang yang disebut dengan Datuk
Rajo Api. Datuk Rajo Api ini memiliki kewenangan untuk memeriksa bukti
atas kesalahan yang telah diberikan oleh penduduk Nagari Pariangan.
Apabila di Balai Pasujian ini, terdakwa dinyatakan tidak bersalah, maka
dia dapat dibebaskan dan tidak perlu menjalani sidang selanjutnya
yang akan dilakukan di Balai Panjang. Namun apabila terdakwa terbukti
salah maka dia akan dibawa ke Balai Katiak untuk menjalani hukuman
agar memperoleh pengakuan, yang kemudian akan disidangkan di Balai

Panjang.

Balai Katiak

Balai Katiak yang artinya balai yang ketek (kecil) yang digunakan
sebagai tempat tahanan atau penjara bagi tersangka yang melakukan
kesalahan di Nagari Pariangan. Tempat ini digunakan untuk menahan baik
tersangka maupun terdakwa baik sebelum ataupun sesudah putusan yang

dijatuhkan di Balai Saruang.
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Balai Saruang

Balai Saruang merupakan salah satu balai yang terdapat di Nagari
Pariangan yang digunakan sebagai tempat peradilan atas segala suatu
perkara yang terjadi di Nagari Pariangan. Berdasarkan buku Nagari
Pariangan, diketahui bahwa Bahandaro Kayo sebagai tampuak Tangka
Alam Minangkabar dapat memutuskan segala suatu perkara serta dapat
memutuskan hukuman atas perkara tersebut yang tidak bisa dibanding
lagi. Dalam memutuskan perkara, Bahandaro Kayo dibantu oleh Niniak

mamak yang ada di Nagari Pariangan.

Gambar 2.3. Balai Saruang (Tempat Pengadilan Jaman Dahulu)

Foto diatas merupakan gambaran balai saruang jika terlihat dari luar.
Sayangnya, peneliti tidak dapat mendokumentasikan balai tersebut dari
dalam dikarenakan saat itu balai sedang tidak digunakan untuk mengadili

perkara apapun, sehingga balai yang ada di Nagari Pariangan terkunci.
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Pemandian Air Panas

Letak wilayah Nagari Pariangan di lereng Gunhung Merapi membuat
daerah ini memiliki udara yang sangat sejuk. Selain itu, air yang mengalir
di sepanjang Nagari Parianganpun begitu dingin. Namun anehnya, di hilir
desa air yang mengalir tidak hanya air yang dingin, namun terdapat aliran
air yang mengeluarkan air yang sangat panas. Sumber daya alam inilah
yang digunakan oleh warga Nagari Pariangan, khususnya yang berada di
Jorong Pariangan sebagai tempat pemandian air panas. Berdasarkan hasil
observasi peneliti, terdapat beberapa tempat pemandian air panas, yang
terdiri dari pemandian air panas pria dan wanita. Pemandian air panas
yang ada di Nagari Pariangan bukanlah berbentuk kolam air panas yang
dapat digunakan untuk berendam, namun lebih kepada pancoran air
panas yang terletak di dalam satu ruangan. Namun antara satu pancoran
dengan pancoran air panas lainnya dalam keadaan tidak bersekat,
sehingga selama kita mandi maka kita bisa berbicara dan bercengkrama
dengan pengunjung lain atau warga lokal Nagari Pariangan